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ABSTRAK

Bagaimana skim ‘musyarakah mutanagisah dapat mengatasi pembiayaan
bermasalah pada bank syariah? Pembiayaan dalam bank syariah merupakan penyaluran
dana pihak ketiga oleh bank syariah kepada masyarakat dengan prinsip syariah, kegiatan
Ini merupakan esensi pokok dari bank syariah dalam menunjang pertumbuhan sektor mil.
Studi kasus pada PT. Bank Syariah Mandiri menggunakan akad konversi alternatif, yaitu
dengan skim rmusyarakah mutanagisah. Hasil analisis disimpulkan bahwa skim
musyarakah mutanaqisah dapat digunakan sebagai akad alternatif dalam penyelesaian
pembiayaan bermasalah.

Penyelesaian pembiayaan bermasalah di PT. Bank Syariah Mandini dapat
menggunakan konversi akad dimana setiap akad murabahakh, salam, istishna, ijarah,
ijarah muntahiyah bittamlik, mudharabah, dan musyarakah dikonversi menjadi akad lain.
Setiap akad yang telah dikonvesi menjadi akad lain dianalisis manfaat dan risiko yang
muncul bagi pihak nasabah serta bagi pihak bank. Hasil analisis diketahui perlu adanya
alternatif penggunaan akad baru untuk mengantisipasi risiko yang muncul baik bagi
pihak bank maupun bagi pihak nasabah.

Keywords : skim-musyarakah muatanagisah; pembiayaan bermasalah, PT. Bark Syatiai ———
Mandiri.

Universitas Indonesia
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ABSTRACT

How the musyarakah mutanagisah skim’s can solve non performing loan on
syariah bank? A loan on syarish bank is the third part fund that distributed by syariah
bank to public with syariah principe, thig activity as syariah bank main activity to develop
the riel sector. Case study on PT. Bank Syariali Mandiri uses an alternative conversion
agreement, which is the skim of musyarakeh mutanagiseh. From an analysis result
concluded that musyarakah mutanagisal skint’s can be used as an altemative agreement
on non performing loan solving.

Salvation of non performing loan on PT Bank Syariah Mandiri can use a
conversion agreement which every agreement such murabahah, salam, istishna, ijarah,
Harah munighiveh bittamlik, rmdharebab, and musyarakeh converted into other
agreement. Every agreement that have been converted into other agreement analyzed on
the useful and the nisk that possibly appears on client as well 25 on bank, From an
analysis result known the necessity of using a new alternative agreement to anticipate any
risk that can be occur on the client side as well as on the bask side, -

Keywords:  Skim of musyarakah mutanagisah, non performing loan, PT. Bank
Syariah Mandiri,

Indonesia University
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank sangal berperan penting untuk memajukan sektor usaha di
masyarakat. Hal ini dikarenakan bank merupakan suatuy badan usaha yang tugas
utamanya sebagai lembagas perantara keuangan. Bank menyalurkan dasa dari
pihak yang berkelebihian dana kepada pihak yang membutuhkan dama dalam
waktu yang ditentukan. Namun derdkian untuk menjalankan upaya tersebut
tidakiah mudah untuk dijalankan, pengembangan sektor wsaha tidak dapat
dilepaskan dari tantangan daa risiko ke:gagaian usaha. Hal int akan berpenganih
terhadap kelancaran kewajiban pembayaran nasabah kepada pihak bank.

Apabila pinjaman yang diberikan bank femnyata tidak dapat dikembalikan
oleh perusahaan/pihak yang diberi pinjaman maks hal ni akan menimbulkan
kerugian bagi pemegang saham dan bagi nasabab lain pada khususnya. Selain ifu
puls kegagalan bank juga dapat berdmmpak kepada perckonomian sscarz
keseluruhan, Krisis likuidssi di industri perbankan semalin jarang dewasa ini,
namun risiko kredit masih tetap menjadi problem utama, bukan hanya untuk bank
ite sendiri, tetapi juga menjadi perhatian bank sentczi; lembaga pengawas, dan
pomenntal. Perpankan svarialh sangat rentan terhedap nsike kredit, hal i
dibuktikan dengan tingkat loan 1o deposit ratic (LDR) vakni rasio antara besarnys
seluruly volume kredit yang disalurkan oleh Bank dan jumiab penerimaan dana
dari berbagai sumber. Perbandingan rasio kevangan perbankan syariah dengan

bank konvensionak:
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Tabel 1.1 Perbandinpan Rasio Kevangan

Eeterangan JULI 2005 JULYL 2006 JULI 2007
ilamic Non Fslamic Mon Islamic MNon
Bank Istamic | Bank Fslamic | Bank Istamicl
Baak Bank Bank

LODRFDR} 1 10845% 1 62.22% [ 11052% 16121 % 1 101.12% 1 83.57% |.
NPLINPF} | 401% | 700% | 431%  R10% | 620% | 578%
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Direktorot Perbankan Syariah Bl

Loan to '.E}eposfz Ratie (LDR) atau Finance to Deposit Ratio (FIR)
menggambarkan  sejauh mana perbankan mampu melaksanakan  fungsi
perantaranya diantara penabung (dana pihak ketiga) di satu sisi dan sebagai
mvestor di sisl yang lain. Kemampuoan Bank Syariah berada lebih dan 100 % pada
tahun 20052007, sedangkan kemampuan bank konvensionsl hanys mencapai
nilal sekitar 60 %,

Nor Performing Lomn (NPLi/Non Performing Finance' {(NEF}
menunjulkdkan tingkat pecbandingan antara pembiayaan non lancar terhadap total
pembiayaan vang disalurkan kepada masyarakat. Dalam rasio ini terlihat bahwa
bank syarish memiliki tingkat NPL yang lebih rendah dibandingkan bank
konvensional walaupun tingkat pembiayaan vaug disalurkan lebih besar pada
tahun 200352006, Bedangkan pada tahun 2007 NPL yvang dimilild oleh bank
syarizh lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional walaupun terdapat
penurunan iingkat pembiayaan yang disalurkan, schingga bank syariah tetap
memiliki risiko pembiayaan cukup tinggi.

Berbagai upaya vang dapat dilekokan bank untuk mengantisipasi dan
menangpolangi  masalah kredit macet diasfarsnyz  vailu  reconditioning,
rescheduiling atau likuidasi aset Bentuk penyelamatan keedit recondiiioning,
reschedulling dikenal dengan nama restrukturisasi kredit, dinana ada perubahan

persyaratan kredit unwk memperbaiki posisi kredit dan kevengan debitur. Oleh
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karenanya restrukturisasi kredit menjadi dipandang penting bagi perbaikan kredit
bepmasalah.

Dalam menuonjang kondisi internsl perbankan 4i atas, Bank Indonesia
mengeluarkan surat keputusan No 31/ISWKBP/DIR tanggal 12 November 1598
yang merupakan salah satu pedoroan bagl bank-bank umum di Indonesia dalam ‘
melaksanakan restrukturisasi kredit. Dalam ketentuan tersebut dinyatakan bahwa
restrukturisasi kredit merupakan upaya yang dilakukan bank dalam kegiatan ussha
perkreditan apar debitur dapat memenuhi kzwajibamya, Pehih jauh dinyatakan
bahwa proses restrukturisasi hanya dapai diterapkan bagi debitur yang masih
memililki prospek usaba yang baik dan felsh afav zkan mengalami kesulitan
pembayeran  pokok dan/atau  bunga kredit. Penulis memilih  altematif
restrukturisasi kredit unmk dibahas lebih lanjut sebagai salah satu wpays
penyelamatan kredit.

Dalam memahami proses restrukiurisasi maka penulis mengadakan
penglitian pads salab sate Bank Umum Syariah di szdonesia yaitu pada PT, Bank
Syariab Mandini, Bank Svariah Mandini membedkan fasilitas restrukturisasi
pembiayaan Dagl nasabah vang bermasalah maupun vang diperkirakan berpotensi
bermssalah dengan  barapan agar kegistan usaba’keuangen nasabsh dapat
ferselemativan, Dalam penerapan proses restrukturisasi pada Baok Syariah Mandir
terdapat pola pengubahan skim pembiaysan atau konversi akad pcmbiayaaﬁ.
Perubahan skim pembiayaan dapat digolongkan sebagai berikut (Surat Edaran
Bank Syariah Mandiri NQ. 8/004/PEM tangpal 11 Januari 2006):

a. Akad murabahah, istishna, salaen, ijarah, dan ijarah muntahiyvah bittamlik

(IMBT) dikonversi menjadi akad mudhsrabah stau musyarakah.
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b. Akad murabahah, istishna, dan salun dikonversi menjadi aked fjarsh atau
IMBT.

¢. Akad mudharabah atau mugyarskah dikonversi menjadi akad murabahah,
istishna, salam, ijarah, atan ijjarah muntabiyah bittamlik IMBT).

Di dalam akad konversi mudharabah atan mwsyarakah, hotang debitur
ditetapkan berdasarkan sisa oulstanding pembiayaan (pokok dan margin, termasuk
yang masih terfunggak). Debitur memiliki kewajiban pembayaran bagi hasil per
bulan dan pembayaran pinjaman pokok di masa akbir pembiayaan. Pada akad
konversi fjarah dan ijarah muntabiyah bittamiik (IMBT), skim berubah menjadi
pembiayaan dengan skema sswa (ijaral) atas objek pembiayaan, sedangkan pada
IMBT diakhiri dengan kepemilikan barang < tangan nasabab,

Pada kenyatssnnya pembiaysan murabahah, istishoa, salam, fjarsh, dan
fiarah muntahivah bitamlik IMBTY yang bermasalah maupun yang diperkirakan
berpotensi unfuk menjadi pembiaysan yang bermasalah jﬁiﬁ dikonversi menjadi
akad musyamkab ateu mudhmabeh terdapat kendala seperti ristko dalam
penerapan bagi hasil, status kepemilikan objek pumbiayaan, dan risiko perpajakan.
Begitu pula jiks musyswakah stau mudbarabah vang dikonversi menjadi
murabahah, istishoa, salam, fargh, atau Harah muntshiyvab bittalik (IMBT)
terdapat kendala seperti dalam jaugka wakiu pembiayasn, stafus kKepemilikan
objek pembiayaan, dan dslko pespajakan. Oleh sebab it dibutubkan alternatif
skint perbiaysan untuk mangaiasi‘pambiaym yang bermasalah, namun belum
torfasilitesi dengan persturag/ketentuan yang berdaku. Sehinggs berdasarkan
kondisi tersebut maka Bank Syariah Mandirl memporgunskan skim musparakah

mutanagisah sebagai alternatif skim penyelasaian yang dapat dipergunakan.

Analisis skim..., R. Muchammad Nugraha, FE Ul, 2009



Skim musyarakah mutanagisah memiliki keunikan dibandingkan dengan
skim pembiayan lain. Skim musyarakah mutanagisah hanya dapat diberikan pada
proses restrukturisasi pembiayaan dan belum dapat diterapkan pada pembiayaan
yang baru karena tidak adanya peraturan atau ketentuan yang menunjang baik itu
dari Peraturan Bank Indonesia maupun dari Fatwa Dewan Syariah. Pada skim ini
terdapat pembayaran sebagian pokok pinjaman dan pembayaran baéi hasil pada
setiap bulan di suatu masa pembiayaan. Penurunan pokok pinjaman per bulan
sebelumnya tidak diterapkan pada skim musyarakah. Pada skim musyarakah
pembayaran pokok pinjaman diberikan di akhir masa pembiayaan, sedangkan

. perbulannya hanya diterapkan pemi)aya:an bagi hasil. Sehingga dengan skim ini
dapat meringankan kewajiban nasabah kepada pihak bank dan sekaligus dapat
menyelamatkan usaha nasabah dari kebangkrutan. Pada saat ini proses
restrukturisasi pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri harus mendapatkan
perhatian yang Besa: khususnya pada penggunaan skim musyarakah mutanagisah
yang belum terfasilitasi oleh ketentuan yang berlaku.

1.2 Perumusan Masalah

Bank Syariah Mandiri merupakan bank umuin syariah yang berfungsi
sebagai funding side mupun lending side. Unfuk menjaga kinerjanya, Bank
Syariah Mandiri dituntut untuk dapat menjaga dan mempcrtahankan- kualitas
asetnya terutama terhadap pengembalian kredit yang diberikan kepada debitumya
agar tidak terjadi masalah. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Menentukan dan mengimplementasikan alternatif penyelesaian kredit

bermasalah yang terbaik bagi pihak bank maupun debitur.

Analisis skim..., R. Muchammad Nugraha, FE Ul, 2009



6

b. Melakukan vpaya untuk mencegab terjadinys kredit bermasaish yang akan
berpotensi di masa yang akan datang,

Dalam menjalankan kedua aktivitas di atas maka dibarapkan bank dapat

menjalankan misi yang telah ditetapkan dengan baik, sehingga dapat memberikan

keuntungan kepada pihak bank. Berdasarkan pembatasan masalah yang dilakukan
peneliti, maka perzmusan masﬁlah pada karya akhir ini adalab bagaimana proses
restrukturisagi pembiayaan Bank Syariah Mandin pada skim  mwsyarakah
mutanagisal, jika dibandingksn dengan skim pembiaysan lain?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20

Januari 2005 tentang Restrukturisasi Kredit, maka penyusunan karya akhir ini

dimaksudkan untek mengenalisis perbandingan proses restrukturisasi pembiayaan

kbususnya pada skim musyaraksh mutanagisah yang diterapken coleb Bank

Syariah Mandiri dengan skim pembiayaan yang lainnya.

1.4 Manfaat Penelitian
| Penchtian ini dilskokan oleb penolis dengan harepan babwa dapat
memberikan maniaat sehagas berikul:

a, Memberikan informasi kepada kalangan dunia perbankan gyariah mengenai
pelaksanaan vestrukturisasi pembiayasn bermasalab khususnya pada skim
musyarakah mutonogiseh jika dibandingkan dengan skim pembiayaan lain.

b. Memberikan solusi atas kendale-kendala yang terjadi pada proses
restrukturisasi pembiayaan yang diterapkan oleh Bank Syariah Mandin,

1.5 Metode Pengumpulan dan Analisis Data

1. Studi Kepustakaan (Library Research}
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Teknik ini dimaksudken untuk memperolsh data sekunder dengan cera

membsaca buku-buku yang ada di perpustakaan, jurmal maupun sumber data

lainnya yang ada hubungannya dengan masalab yang diteliti gzma raemperolich

fandasan teor! yang dapat dijadikan psdoman karya akhir ini.

2. Pengumpnlan Data Lapangan (Field Research)

Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh data primer dari objek yang

diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara (Inferview) dimana

kegiatan ini dilakuken melaloi pembicaraan langsung dengan pihak yang

berkaitan dengan data-data yang diperlukan,

1.6 Sistemaiika Pembshasan

BAB]

BABH

PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar -belakang masalah yang dipibh  penulis, |
perumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian yang
hendsk dicapai, meiode pengumpolan dan analisis data serta
sistematika pembahasan dalam penulisan karys akber ini.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan pe:ngertién pembiayaan, peranan

pembiayaan dalam kegiatan usaha bank, perabiayaan bermasalah dan

upaya penyelamatan, restrukturisasi kredit pada bank konvensional,

pembiayaan dan restrukturisasi bank syarizh, dasar hukem konversi
restruknurisast pembiavaan pada bank syariah, dasar huloum perjanjian

perbankan syanah, serta pembiayaan Musyarakeh Mutonagisah.
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BAB I

BABIV

BABY

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

Dalam bab ini penulis memaparkan profil perusahaan berupa sejarah
vomun perusabaan, Viei dan Misi perusabaan, dan struktur organisasi
serta kondisi keuangan, Diwaikan puls kebijskan perusahaan yang
berkaitan dengan penghimpunan dan penyalwran dang, kebijakan
restrukiurisasi pembiayaan, dan konversi akad pembiayazan dalam
proses restrukmurisasi, seria confoh perhitungan restukturisasi akad
Musyarckah Mutanayisah pada Bank Syariah Mandint.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisis data yang merupakan usaha untuk mengapai
tujuan penelitian dengan menguraikan analiss penerspan konversi
akad/perjanjian pernbiayasn, analisa keunggulan aksd Musyarakah
Mutanagisah dibandingkan dengan akad konversi Jain, dan kelemahan
akad Musyarakah Mutanagisoeh,

KESIMPULAN DAN SARAN

Hab ini memberikan kesimpulan vang dapat ditarik dary hasil analisis
dan pembahasan penclitian yang telah dilakukan serta beberapa saran
yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi manajemen dan -

perkembangan Bank Syariah Mandin di masa yang glan datang,
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BABH

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Pembiayaan
Di dalan dunia perbankan syariah istilah kredit dikenal juga dengan istilah

pambiayaan. Kaw kredit berasal dari hahasa latin yaitu"credere”. Menurut Oxford
Junior Encyclopedia volume VI kredit dapat diartikan kepercayaan. Pihak vang
memberikan kredit disebut kreditor dan pihak yang menerima kredit disebut
debitur. Keduz belah pibak, baik itw kreditur dan debitur ditkat oleh suatu
perianiian vang disebut dengan pedanjian keedit {credif ggreement). Dalam
perkembangan pemberian pembiayaan tidak lagl hanya berdasarkan kepercayaan,
sebelum kreditur membenkan pembiayaan diperlukan analisa pengukuran dari
prospek kemampuan dan kesedisan cslon debitur melunasi pembiayaan sesuai
dengan isi perfaniian pembiayaan.

Pengertian Jain dari pembiayzan diuratkan dalam Fisancial Accounting
Standard ﬁmr.;.f {FASB) No.114 paragraf 2, pembiayaan didefinisikan sebagai
bertkut int:

"4 contractual right 10 receive money on demand or on fixed and

determinable dates that is recognized ar an asse! in the

creditor s statement of financial positions. ™

Dari pengertian di atas dapat disimpolkan babwa  kreditur  harus
menyediskan sejumlah dana yang dapat ditarik oleh debitur pada suatu periode
yang telah dijaniikan sesual éengan akad pembisyaan. Sedangkan menund
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 pasal 1, kredit dide{inisikan seperti berikut i

“Penyediaan wuang alau tagthan yang dapat dipersamakan

dengan itu berdusarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam

meminjam antara bonk dengan pithak lain vy mewajibkan pthak

peminjam  untuk mebhowsi utangnya sefelah jangke waktu
fertentu dengan pemberian bunga ”

Analisis skim..., R. Muchammad Nugraha, FE Ul, 2009



10

iz Peranan Pembiayaan Dalam Kegiatan Usaha Bank

Jumlah kredit perbankan di Indonesia pada tabun 1994 (seperti yang
tercantum dalam laporan Bank Indonssia) menca§ai Rp.154 Trilyen. Dus tahun '
kemudian jumiah kredit torsebut meningkat menjadi Rp. 242 Trilyun. Apabila
dibandingkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank-bank vmum di Indonesia
pada tahun 1996 sebesar Rp. 328 Trilyun, jumlah saldo kredit yang disalurka.n
pada tahun it mencapai 74 % dari seluruh harta mereka, Pada takum 2006 jumlah
kredit tersebut menuwrut Bank Indonesiz meningkat menjadi Rp.832 Trilyun.
Rincian sai&o kredit perbankan di Indonesia: |

Tabel 2.1 Saldo Kredit Bank Umum di Indonesia pada tahun 2006

Rincian (Rp. Trilyun) (%)

Menurut Jenis Investasi 148.006 13,77
Pengeunaan

Modal Keda 347.382 65,72

Konsursi 137,512 16,51

Jumiah 832800 100
Mernurut Sektor Pertanian 11.078 1,33
Ekonomi

Industri 230214 27,64

Properti 1.166 0,14

Perdapangan 367.892 44,17

Hotel & Restoran 26,653 32

Transportasi, TRIY 4,94

pergudangan,

komunikasi

Kredit Kepemilikan | 133.514 16,03

Rugmah

Lain-lain 54,555 6,55

Junlah 832.900 .| 100

Sumber: Laporan Bank Indonesia, 2006
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Kredit menjadi sumber pendapatan dan keuntungan bank yang terbesar.
Disamping itu kredit juga merupakan jenis kegiatan menanamkan dana yang
sering menjadi penyebab utama bank menghadapi masalah besar. Oleh karena itu,
tidak berlebihan apabila dikatakan stabilitas usaha bank sangat dipengaruhi oleh
keberhasilan mengelola kredit. Usaha bank yang berhasil mengelola kreditnya

" akan berkembang, sedangkan usaha bank akan terhambat oleh kredit bermasalah.
2.3 Pembiayaan Bermasalah

Pengertian pembiayaan atau kredit bermasalah menurut Clarke (1989:1)
adalah sebagai berikut:

“It is one where repayment in jeopardy, especially if the

expecled or anticipated source of repayment is no longer

sufficiently available to repay debt. Or in other way, it is one

where there has been a default in the repayment agreement

resulting in undue delay in collection or in which there appears

to be potential loss.”

Persyaratan kredit yang telah disepakati cleh kreditur dan debitur dalam
perjanjian kredit, dalam kondisi normal dapat dipenuhi oleh kedua belah pihak.
Namun dengan berjalannya waktu dapat terjadi penyimpangan yang menyebabkan
perubahan kualitas kredit bank. Memburuknya kualitas kredit bank ini pada
nmumnya tidaklah terjadi begitu saja. Melalui pengawasan yang baik, kreditur
dapat mengetahui berbagai kondisi dan tanda-tanda yang dapat membahayakan
kualitas kredit yang diberikan sebagaimana pemyataan berikut imi (Behrens,
1992:30):

“Loans do not determinate suddenly and without warning. In

almost every case where a loan is deteriorating, there are

warning signs which, if observed and properly interpreted by the

banker, give an identification that trouble is imminent.”

Signal-signal yang dimaksud diantaranya pelanggaran persyaratan kredit

oleh debitur baik pelanggaran yang berskala kecil maupun yang berskala besar.
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Pelanggaran berskala kecil antara lain keterlambatan penyampaian laporan
keuangan, keterlambatan pembayaran kewajiban, Sedengkan pelanggaran berskala
besar diantaranya wan prestasi untuk penyeraban jaminan, kondisi vsshe yang
menwrun, laporan  keuangas yang memburuk, masalsh-masalah  intemal
perpsahsan yang mengpangpu jalannya operasi, maz}ézm adanya faktor makro
seperti infiasi,

Terjadinya pembiayaan yang bermasalab diawali dengan adanya early
warning signals. Faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah terdirl dari
(Mahmoeddin, 1994: 14-13):

1. Fakior kelemahan
4. Kelemahan bank dalam mclakukan analisis, sehinggs terjadi kesalaban
dalam pengambilan keputusan,
b. Kelemahdn nasabah dalan wmengelels perusabaan sehingga tedadi
kerugian.
2. Faktor kenakalan
4. Rendahnya moral banker yang sengaja melakukan pelanggaran terhadap
etika perbankan.
b. Rendahnya moral nasabah yang dengan sengais memanfaatkan kelemahan
bank.
3. Faktor keadaan
a. Adanya ketenfuan pemerintah yang merogikan bisais nasabah,
b. Adanya risiko bisnis vang sulit dielakkan.

¢. Adanya musibah vang harus diterima.
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Apabila ditinjau dari aspek kevangan maka terdapat tiga keadasu yang

dapat menyebabkan perusahaan mengalami kesuliten keuangan (Ross, 1999: 793-

794):

b, Faktor ketidakeukupan modal stau kekurangan dana.

Apabila arus ‘kas masuk perusahaan yang bersumber dari penjualan dan
pencairan piutang tidak cukup untuk membiayai arus kas keluar perusahaan
berupa biaya operasional perusabaan akan menimbulkan persoalan-perscalan
kekurangan dana yang mengakibatikan perusahasn berada pada konélisi tidak
lancar.

2. Ketidakmampuan perusahean mengeiold manajemen nsiko atas utang yang
diterima. Apabila peruszhaan mampu meparik danz dari lmar misalnya
mendapatkan kredit dari bank untuk menutup kekurangan dana, maks masalah
likuiditas perusahaan dapat teratasi untuk sementara wakin, Tetapi kemudian

' timbul persoalan baru yaitw adanya keterikatan kewajiban untuk membayar
kembali pokok pinjaman dan bunga kredit. Ketidakmampuan perusahaan
melakukan manajemen resiko atas utangnya dapat mengakibatkan perusahaan
menderita kerugian yang seharusnya Hdak periu tegadi,

3. Perusshaan menderita kerugian.

Pendapaian yang diperoleh perusabaan harus mempu menutup sehuruh biaya
yang dikeluarkan dan menghasilkan laba bersih. Keﬁaakmampuau perusahaan
dapat menyebabkan perusahasn menderita kerugian dan perusahaan akan
mengalami kesulitan kenangan.

f)i dalam surat keputusan Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR tanggal 12

Novermber 1998 ienfang kualitas aktive produktif, pasal 13 menekankan

bahwa: "Aktiva produktif bank yang utama adalah kredit, memburykmya kualitas
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kredit secara langsung mempengaruhi kualitas aktiva produktif bank Kualitas
produktif bank ini dinilai berdasarkan: prospek usaha, kondisi keuangan, dengan
éenekanan pada arus kas debitur dan kemampuan membayar”,

Prospek usahs diantaranya potensi indust stau kegiatan usaba, stabilitas
pasar dan persaingan, mangjemen, stabilitas afiliasi atau grop dan tenaga kerja
vang memadai dan masalah internal perusahaan, Komdisi keuangan antara Izin
berupa masalah profitabilitas, permaodalan, likaiditas, analisiy arus kas, sensitifitas
portofolio terhadap perubahan nilai tukar dan suku bunga termasvk masalah
perlindungan nilal {(hedging). Sedangkan kemampuan membayar diantaranya
adalah masalsh ketepatan pembayaran kewajiban iccaaégaa bank, penyampaian

. laporan keuangan vang akuraf, masalah dokumentasi kredit, dan pengikatan
" agunan yang kuat,
2.4 Penyelamatan fembiayaan Bermasalah

Upaya penyelamatan pembiayaan dapat dilakukan oleh pihak bank apabila
masih ada kemungkinan debitur untuk memperbaiki kondisi ¢perast usaha dan
keuangan, serta jaminan masih dapat untuk dikussai, Apabils diperoleh bulti
lengkap vang menyatakan terdapat unsur penipuan atau bentuk krimdnal yang lain
dalam kasus pembiayaan bermasalah yang sedang dihadapi, hendaknya mereka
segera menyerahkan kasus tersebut pada yang berwajib (Sutojo, 1997: 137).

Proses restrukturisasi pembieyaan hanva aken dilskukan kepada debitur
vang memiliki prospek ussha, beritikad baik serta menunjukkan sikap kooperatif.
Dalam melihat prospek  usaba  ferdapat beberapas  aspek  yang  dapat
dipertimbangkan yaitu (Bdratna, 15 November 2007):

1. Kemampuan vsaha untuk menghasilkan positif anis kas.

2. Penyerapan tenaga ketja dan menghasilkan multiplier effect.
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3. Peluang untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing,

Sedangkan dalam menilai itikad baik, aspek yang perfu dipertimbangkan antara

lain:

1. Kemampuan untuk memulai dan secara aktif melakukan negosiasi dengan

pihak keditur.

2. Pengungkapan penuh.

3. Kemampuan untok menanggung sebagian kerugian.

Satuan tugss restrukturisasi kredit Bank Indonesia mengemukakan

kenntungan dan kerugian dan kedaa alternatif yang dapat diambil dalam pedoman

pengkajian kelayakan restrubturisasi kredit (2001: 7) sebagai berikut:

1. Keuntangan Restrukurisasi

2.

Terhindar dari kebangkrutan, Ini sangat penting dimana publisitas yang
berkaitan- dengan kebankrotan mempunyai pengaroh vang memgikaé
terhadap usaha yang ada. |

Mengurang ketidakpastian vang dihadapi kreditur.

Pilihan  restrukturisssi  fieksibel” dan  dapat dimodifikasi  seteleh
pembicaraan antar meanajemen dan kreditur, ‘
Pembayaran bunga pimjaman scgera dapat diterima oleh kreditur dan
kemumngkinan pokok pinjaman.

Kredinw memilild  fleksibilitas, mercka tetap memiliki hak antuk
prelikuidasi perusahaan bilamana proyeksi-proyeksi tidak terpenuhi.
Memaksimalkan kesempatan bagl pemegang sabam yang sda untuk
mendapatkan keuntungan sehingga meyakinkan manajemen untuk tetap

termotifasi.
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g Da_lam hal konversi hutang menjadi modal, kreditur dapat memegang
mayorita# suara dajam perubshan dan dapat memiliki pengaruh yang besar
pada manajemen.

k. Manfaat ekonomis dar totap bidupnya perusahaan, ferutama bagl
perusahaan yang mempekerjakan banyak buruh dan memiliki aset yang
akan menurun nilainya dikarenaken kebangkrutan besar.

i Kreditur dapat menghindari atau menunda penghapushukuan pintang.

. Kerugian Restrukturisagi

a. Keberhasilen restruktunsasi tergantung daml  kemampoan  uniuk
merealisasikan proyeksinya.

b. Tidak ada kepastian bahwa kreditar akan mendapatkan nilai yang baik ates
saham yang diterimanya.

. Keuntongan Likuidasi

a. Aset berada dalam kontrol kreditur.

b. Kesempatan untuk memperoleh kembali pembayaran yang telah dilakukan
kepada beberaps pihak terafiliasi sebelum diadakan likuidasi. Khususnya
transaksi dimana kreditur terafiliasi moenerime aset-ase! porusshazn
sebelum Bkuidasi.

. Kerugian Likaidasi

a. Penerimaan likuidasi kemungkinan lebih rendah dari restrukturisasi,

b. Penjualan aset perusshaan akan membatasi potensi kredit untuk
mendapatkan ksuntuagan yang lebil besar dari hasil perbaikan operasi
perusatiaan. |

¢. Likuidasi pads kelompok perusahaan biayanys tinggi dan sulit untuk
dilaksanakan.
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d. Beberapa aset mungkin sulit dijuaf karena kurangnya minat pembeli.
e. Kreditur harus segera menghapusbukukan piustangnya.

Atas berbagai  keuntangan yang  dapat  diperoleh dalam  prosss
restrukturisasi, maka pembahasan selanjuinya menekankan pada pemilitan
pelaksanaan restrukiurisasi, \

2.5 %tmktuﬁsasi Kredit pada Perbankan Konveusional

Perusahaan melakukan restrukiurisasi utang karene mengalami kesulitan
keuangan (firencial distress), hal ini temjadi apabtia arus kas operasiopal
persahiaan tidak bisa menutupi kewajiban jangka pendek dan perusahaan dipaksa
harus mengambil langkah Jangkah koreksi. Perusahaan yang meagalami kesulitan
keuangan dan gagal dalam memenuhi kontraknya dengan krediur, skan
melibatkan restruktarigasi niang piutang antar kreditur dan mvestornya. Biasanya
perysahaan harus melakukan Jangkah-langkah yang tidak akan diambil jika dalam
kondisi arus kas yang schat (Ross, 1999: 763},

Dalam usaha -mengalasi timbulnya kredit bermasaleh pihak bank dapat
melakukan beberapa tindakan penyeiamatan sebagat benkut (Dusil, 2004 268-
269):

a. Penjadwalan vlang (Rescheduling)
Bank dapat melziakan penjadwalan vlang dalam bentok perpanjangsn masa
pelunasan, memberikan grase period yang lebik panjang, memperkecil jumlah
angsuran kredit. Dengan penjadwalan ini nasabah Jebilr m;:mpu:uyai jrngka
waktu gukup untk alumulasi keuntungan dan memperbaiki posisinya
sehingga dapat memenuhi jadwal bamns yang ditetapkan. Penjadwalan vlang ini
dilakukan dengan persyarstan ferientu antars Jain usabz nasabah masih

berjalan, pendapatan sebélum pembebanan  bunga masih  positifl
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Ketidakmamapuan nasabah melskasanakan pelunasan semate-mats kerena
sitnasi yang diluar kontrol debitur yang bersangkutan, Nasabah masth
beritikad baik dan koperatif,

. Reconditioning

Reconditioning dirnaksudkan untuk memperbaiki kondisi nasabah, yanp
semula terbebani dengan persyarstan kredit yang berat, dikurangi sehingga
febih pas bagt kebutohan nasabah Mengurangi tingkat bunga, mengueangi
kredit dari pihak lain yang bunganya tinggi dan menggantinya dengan kredit
dari bank dengan bunga lebih rendah, menambeh maodat kerja kalan menurat
peshitungan  bank memang femyaia kuwang, Memberikan  konsultasi
manafetnen  Agar penusabaan dapat berjalan lebih baik dan mampu
meningkatkan penjualan, laba dan mampu menyelesaikan kreditnya dalam
jangka waktu yang ditetapkan.

. Resiructuring

Apabila kedua cara di atas diperkirakan tidak akan dapat menychatkan
kenbali perusabaaan dan tidak akan dapat mengembalikan kredit bank, maka
dapat ditempuh cara terakhir dengan merestrukturisasi perusahaan secars lebih
mendasar. Dalam hal ini dapat dilakukan perubahan komposisi permodalan,
dengan memperbaiki debt fo eguity rotip, dengan menambah modal
- {partisipasi bank maupun dan luar), menambak kredit, memperpanjang jangka
waktu, memperkeci] tingkat bunga, mengganti manajemen {menempatkan staf
bank pada perosahaan untuk posisi ferienty) meningkatkan efisiensi dan
sebagainya, Langkah partisipasi modal bank dimaksudkan agar debitor tidak
perly membayar bunga terbadap sebagian kutang yang dialihkan menjadi

penyertaan  modal bankSetelah perosshaan  sehat dan  kemampuan
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keunangannya lebih baik, bank dapat menjual kembali saham yang dikeaszinys
kepada pemegang saham lama 'dmgazz premivm tertentn. Dengan demikian,
apabila berhasi! bank terhindar dari kemacetan kyedit.
2.6 Pembiayaan dan Restrukturisasi Pembiayaan Bank Syariah
Pembiayaan yang diferapken di dunia perbankan syariah secara garis besar

dalam bentuk sebagai benkut (Peraturan Bank Indonesia No. 8/21/2°BI2006

tanggal 5 Oktober 2006, Pasal 1)x:

A. Pembiaysan Murabahah
Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara
bank dan nassbab. Bank membeli barang yang dibutuhkan dan meninalnya
kepada nasabsh sebesar-hargs pokok ditambsh dengan margin keuntungan
yang disepakati. Pernbiayaan ini dapat dipergunakan untuk keperluan usaha
(investasi, modal keria} dan pombiayasn konsumer, :

B. Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan dimane seluruh modal kerja yang
dibutmbkan nusabah ditanggung oleh bank. Keuntungan vang diperoleh dibagi
sesuzi dengan nishah yang disepekati.

C. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adglah “pembisyaan kKhwsus untuk modal kerja,
dimana dana darl bank meropakan bagisn dari modal usaha nassbah dan
keuntungan dibagi sesuaf dengan nisbsh yang disepakati.

D. ?embiéyaan Ag-Salam
Pembiayzan As-Salam mierupakarn pembelian barang yang disersbkan di

kemudian harl, sedangkan pembayaran dilakokan di muka
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E. Pembigyasn Istishna
Pembiayaan pengadasn barang dengan skema istishng adalah pembiayaan
jangka pendek, menengah, dan panjang yang digunakan uniuk memenuhi
kebutuhan pengadaan barang {objek istishna}, dimana masa angsuran melebihi
pericde pengadasn barang {geody in process financing) dan bank mengakui
pendapatan vang menjadi hakaya pada perivde ‘angszzranj baik pada saat
pengadaan berdasarkan prosentase penyerahan barang, mavpun setelah barang
selesai dikerjakan,

¥. Pembiayaan larsh
Pembiayaan Liarah adalah fasilitas pembiayaan dengan pemindahan hak guna
atas barang atau jasa, melali pembaym upah sewa, tanpa diikati dengan
peinindaban kepemilikan atas barang itu sendiri.

G. Pembiayaan Jjarah Muntahiyah Bittambik (IMBT)
Pembiayaan Harah Muntahiyah Bittamlik (IMBT) adalah fasilitas pembiayaan
dengan skema sewa atas suaty objek sewa antarn bank dan nasabab dalam
perieds vang ditenfukan yang diakhinl dengan kepemilikan barang di tangan
nasabah,

H. Pembiayvaan Musyarakah Mutanaqisah
Pengertian Pembiaysan Musyarskah Mutanagisah belum distur dalam
Peraturan Bank Indonesia No. 8/21/PBI/2006 tanggal 5 okiober 2006, namun
domikian pembisyasn musyarskah mutanagisah dapat diartikan sebagai
pembiayaan dimans secars bertabsp bank menurnnkan jumlah partisipasinya
{Antonio, 2001; 16%).

Berdasarkan Persturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/21/PBL/2006 tanggal 5

okiober 2006 Pasal 46 (2), bank wajib memiliki kebijakan dan prosedur tertulis

Analisis skim..., R. Muchammad Nugraha, FE Ul, 2009



21

mengenai  restrukturisasi  pembiayaan dan bank hanya dapat melakukan

restrukturisasi rembiaysan terhadap nasabmh yang memenuhi kriteria sebagai

berikut:

a. Masabah telah atau dipeddrakan mengalemi penurunan atan  kesulitan
kemampuan dalam pembayaran dan/atsu pemenuhan kewajibannya,

b, Nagabah memilild prospek usaha yang batk dan mampu memenuhi kewajiban
setelah restrukturisasi,

Pada pasal 46 (3) upaya dan mekanisme restrukturisasi wajib ‘dilakukan
dengan mengacu kepada fatwa Dewan Syariah Nastonal. Pada pasal 46 (4)
penggolongan kualitas atas pembiaysan yang direstrukturisasi adaleh scbagai
berikut:

a, Paling tinggi Kurang Lancar untuk Pembiayaan yang sebelum direstrukforisesi
fergolong Diragukan atau Macet;

b. Kualitas tidak berubah untuk Pembiayaan vang sebelum direstrukiurisasi
tergolong Lancar, Dalam Perhatian Khusus atau Kurang Lancar.
Pada pasal 46 (5) kualitas pembiayaan sebagaimana diraksud pada ayat
{4} dapat berubah menjadiz
a. Lanvar, apabila ddak terjadi tunggaken angsuwran pokok dan/atan bap
hasil/marjin/fee atau kewajiban Iain vang sejenis selame 3 (Gga) kali peniode
pembavaran berturui-torut dap/alau secepat-cepatnyz dalam wekiu 3 (tige)
bulan; atau

b. Kembali sesuai dengan kualitas sebelum dilakukan Restrukturisasi
Pembiayaan .atau kualitas sebenarnya apabila lebih buruk sesuai dengan
kriteria antara lain prospek usaha, kinerja (performance) nasabah dan

kemampuap membayar alau jika debitur tidak memenuhi kriteria dan/atau
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syarat-syarat dalam perjanjian Restrukturisasi Pembiayasn dan/atau
pelaksanaan Restrukturisasi Pembiayaan tidak didukung dengan analigis dan
dokurmnentasi yang mamadal,

Sedangkan dalam Pasal 47 PBI No. 8/21/PBI/2006 tangeal 5 okiober 2006,
analisis dan dokumentasi yang memadai yang dilakukan Bank dalam rangka
restrukcturisasi pernbisysan nasabah yang tidak mengalami perubshan kualitas
pembiayaan adalah sehagal berikut:

a. Pembiayaan yang skan direstrukturisasi wajib dianalisis berdasarkan prospek
usaha nasabah dan kemampuan membayar sesuai proyeksi arus kas,

b. Pembiaysan kepada Pihak Terkait yang akan direstrukturisasi wajib dianalisis
oleh konsaltan keuangan independen yang mermiliki izin ussha dan reputasi
yang baik,

¢. Analisis vang dilakukan Bank dan konsultan kevangan independen terhadap
Pembiayaan yang direstrukturisasi dan setiap tahspan dalam pelaksanaan
Restrukturisasi Pembiayaan wajib didokumentasikan secara lengkap dan jelas.

2.7 Dasar Hukum Kenversi Restrukturisasi Pembiavaan Pada Bank Syarinb

Berdasarkan Patwa Dewan Syariah Nasional No.49/DSN-MUVIF2005
tentang Konversi Akad Murabahah. Dalam aturan ini dijelaskan bahwa Lembaga
Kevangan Syariah (1X8) boleh melakukan konversi dengan membuat akad baru
bagi nasabah yang tidak biga menyelesaikan/melunasi pembiayaan murabshabnys
sesuat jumlah dan wakiv yang telah disepakati, tetapi nasabah tersebut roasih

-prospektif, dengan ketentuan:

a. Akad murabahah dihentikan dengan cary
1. Obyek murabahah dijual oleh nasabah kepada LKS dengan hargs pasar,

2. Nasabah melunasi sisa hutangnya kepada LKS dari hasil penjualan,
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3. Apabila hasll penjuslan melebild siss hutang maka kelebihan itu dapat
dijadikan uang muka untuk akad fHareh ataw bagian modal dex
mudharabah dan musyarakah,

4.  Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa hutang maka sisa hutang tetap
menjadi hutang nasabah yang cars pelunasannys disepakali antara LXS
dan nassbah,

b, LKS dan nasabah eks-murabahah tersebut dapat membuat akad baru dengan
akad:

1. Tjamh Muntahia Bittamlik atas barang fersebut di atas dengan merujuk
kepada fatwa DSN No27DENMUIINZ002 temtang Al larah Al
Muntahiyah Bi Al-Tamfik.

2. Mudbarabah dapat merujuk kepada fatwa DSN No, 7/DSNMUVIV/2000
tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh). .

3. Mudbarshah dengan merajuk kepada fatwa DSN No B/DSNMULIV/2000
tentang Musyarakash,

2.8 Dasar Hukam Pexjanjian Perbankan Syariah
Dalam Islam dikenal adanya ilmu fikéh, tujuan ilmu fikih jalah untuk

menerapkan hukum syariat terhadep perbuatan dan ucspan manusiz. Dengan
demikian ilmu fikih menupekan sumber rujukan bagi seseorang/pibak dalam
berfatwa, seorang hakim dalam keputusannya dan merupskan swmber rujukan
bagi setiap orang untuk mengetahui hukum dari perkataan dan ucapan yang
dilakukannya (Bhallaf, 2600:7).

Dalam tataran £k, suato transaksi dikatakan tidak sah atan tidak lengkap

perjanjiannyz bila {Karim Business Consultant, 2007:3):
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8. Tidak memenuhi rukun dan syarat
Rukun adalah sesuate yang wajib ada dalam suate trangaksi, Dalam bidang
ekﬁnomi rukunnya berupa:
« Pelaku, misalnya ada penyewa dan yang menyewakan;
- Objek, misalnya mobil sebagai objek jual beli;
- Kesepakatan bersama {(fab-kabul).
 Kesepakatan aken menjadi batal bila terdapat kesalahan/kekeliruan objek,

adanya paksaan (fkrek) dan penipuan (fadfis).

Svarat adelab sesuatu yang keberadaannyas melengkapt Awkunm, misalnya
subjek hukumnya harus orang yang cakap bukoxw. Bila Rukyn sudab terpenuhi,
tetapt Syaraf tidak terpenuhi maka transaksi tersebut menjadi rusak (fasid).

b. Terjadi ta 'allug
Dalam T ‘allug terdapat dua akad yang saling dikaitkan, akad yang satu dapat -
berlaku fika pada akad lain dapat dipenubi sehinggs akan menimbulkan
kernpian bagi salah sam pibak, Misalaya Dondi menival mobil dengan harga
Rp 150 juta secam cicilan kepads Asma dengan syarat balwa Asms harus
meninal barang tersebut kepada Dondi secara kas seharga Rp 100 juta.

¢. Terjadi two inone
Maksudnya ada}a;h suatu ?(cndisi di mana suaty transaksi diwadahi oleh dua
porjanjian sekaligus, misalnya transaksi sewa beli {(leave and purchase).
Terjadinya dua perjanjian ini akan membuat ketidakpastian akad mana yang
berlaku. Two in one dapat terjadi-bila semua fakior dibawabh i terpenuhi:
- Obiek sama
- Pelaku sama

- Jangka wakiu sama,
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2.9 Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah

Pembiayaan Musyarakah Mutanagisah belum diatur dalarn Peraturan Bank
Indonesia dan Fatwa Dewan Syariah Nasiongl, navmm sudah ditcr‘apkaﬁ datam
proses restrukfurisasi pada Bank Syarizh Mandirt terhadap pembizyaan
bermasalah yang selanjutnya akan dibabas pada bab 4 (empat). Namun sebagai
landasan teori- pembiayaan Musyarakeh Mutanagiseh memiliki penjelagan di
bawah ini. -

Musyarakoeh Mutanagisah dapat disebut juge dengan perkongsian yang
kezil atan decreasing participation dari pihak bank (Baharum, 1990).

Untuk memudabkan pengertian dari akad ataw peganjian musyargkah
mutanagisah dapat dijelaskan melalui contoh berikut ini (Antonio, 2001: 173):

Nagabah dan baok berkongsi dalam pengadean svatn barang (bissanya
rumah atan kendaraan), misaloys 30% dadd nasabab dan 70% dard bank. Untuk
memiliki barang tersebut, nasabab harus membayar kepada bank sebesar porssi
yang dimiliki bank. Karens pembayarennya dilakukan secara angsiran, penurunan
porsi kepemilikan bank pun berkurang secara proporsional sesual dengan besamya
angsuran. Barang yang telah dibeli secara kongsi tadi bary akan menjadi mulik
nasabah setelzh porsi nasabsh zz_mz}aiii 180%% dan porsi bank 0%.

Iika kita mengambil rumah sebagal contoh kasus, perhitungamnye
adalsh sehagai berikuf. Harga rumab, misalnya, Rp 100.000.000,00. Bank
berkontribusi Rp 70.000.000,00 dan nasxa%aéz Rp 30.000.000,00. Karena kedua
pihak (bank dan pasabah) felah berkongsi, bask memiliki 70% saham rumab,
sedangkan nassbah memiliki 30% keperailikan numeh. Dalarn syariat Klam
barang milik perkongsian bisa disewakan kepada siapspun, termasuk pgda

anggota perkongsian itu sendiri, dalam hal int adalah nasabah,
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Seandainya sewa yang dibayarkan penyewa (nasabah) adalah Rp 1 juta
per bulan, pada realisasinya Rp 700.000 akan menjadi milik bank, dan Rp 300.000
mervpekan bagian nassbah. Akan tstapl, karena nasabah pada hakikamya ingin
memiliki rumah i, vang sejumlzh Rp 300.000 ity dijadikan sebagai pembelian
saham dari porsi bank. Dengan demikian, saham nasubah setiap bulan akan
semakin besar dan sabam bank semakin kecil. Pads akhimya nasabzh akan

memitiki 100% saham dan bank tidak lagi memiliki saham atas ramah tersebut.
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BAB III
LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

3.1 Profil Perusahaan
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari www.syariahmandiri.co.id serta
Laporan Tahunan Bank ‘Sya.riah Mandiri 2007, PT. Bank Syariah Mandiri
didirikan pada tanggal 25 Oktober 1999 dan mula-i beroperasi sejak 1 November
1999, Bank Syariah Mandin memiliki 270 layanan kantor yang tersebar di 24
Propinsi di seluruh Indonesia. Kepemilikan saham PT. Bank Syariah Mandiri:

Tabel 3.1 Kepemilikan Saham

No. Kepemilikan Saham Jumlah Saham %
1 PT. Bank Mandiri Tbk(Persero) | 71.674.512 lembar 99,999999
2 | PT. Mandiri Sekuritas 1 lembar 0,000001

Sumber: Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri, 2007

Dalam pelaksanaan fungsi intermediasi, Bank Syariah Mandiri telah
berhasil menyalurkan dana yang d1h1mpun ke dalam pembiayaan/piutang secara
efektif, tercermin dari pencapaian Financing Deposit Ratio (FDR) sebesar
92,79 % pada akhir tahun 2007 atau meningkat dibandingkan tahun 2006 yaitu
sebesar 90,21 %.

Berpedoman pada PBI No.9/1/PB1/2007 tanggal 24 Januari 2007 dan SE
BI No. 9/124/DPbS tanggal 30 Oktober 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat
keschatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, berdasarkan hasil seif
assesment terhadap faktor manajemen bank per 31 Desember dengan nilai
komposit 2A dengan peringkat baik, sedangkan yang mencakup pelaksanaan
manajemen umum (peringkat A), penerapan manajemen resiko (peringkat B) dan

manajemen kepatuhan (peringkat A).
27
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3.1.1 Sejarab Upmnnn Perusahaan

Sebagaimana diketahui krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997,
vang disusul dengan krisis multt dirensi, industr perbankan nesional yang
didominasi oleb bank-bank konvensionsl mengalami krisis iaar‘ biasa,
Pemerintah  akhimya mengambil tindakan dengan  mengadakan
restrukturisasi dz;n merckapitalisesi sebagian bank-bank Indonesia salah sat
bank konvensional, PT Bank Susila Bakt yang dimiliki oleb Yayasap
Kesgjahteraan Pegawai (YKP), PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi. Pada seat bersamaan, pemerintah meiakukan penggsbungan atau
merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim,
dan Bapindo) menjadi sata bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero)
pada tanggal 31 Juli 1999. kebijakan penggabungan tersebut jugs
menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri sebagai pemilik mayoritas
baru Bank Susila Bakii.

Diberlakukannya Usdang-Undang No.10 tahun 1998 vang memberi
pelugng bank umum untik melsyani mansaksi syarieh  mendorong
dibentuknya Tim Pengembangan Perbankan Syarizh oleh Bank Mandin,
Tim Pengerabangan Perbankan Syariah tersebut melakukan konversi PT
Bank Susila Bakti dari bank kenvensional menjadi bank syariah dengan
nama Bank S}fariah Mandin (BSM).

3.1.2 Visi dan Misi Perusabasn

Bank Syariah Mandiri memiliki visi menjadi bank syariah terpercaya
pilihan mitra usaha, sedangkan untuk mewujudkannya melalui misi sebagai
berikut:

1. Mewujudkan pertumbubian dan kenntungan yang berkesinambungan,
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Mengutamakan penghimpunan  dana  kopsumer dan  penyaluran

pembiayaan pada segmen UMKM.

. Merelout dan mengembangkan pepwai profesional dalam Hnglkungan

kerja yang schat.
Mengembangkan nilai-nilai Syariah universal.
Menyelengparakan operasional bank sesuai standar perbankas yang

sehat,

3.1.3 Struktar Organisasi

Struktur organisasi Bank Syariabh Mandiri senantiasa menyesuaikan

diri dengan perkembangan bisnis dan sckalipus mengantizipasi dinamiki

lingkungan bisnis. Untuk tujuan itulah, maka manajemen BSM melakukan

restrukturisasi organfsasi. Hal inf bertujuan untuk menjadikan organisasi

BSM lebih fokus dan sfisien. Adapun struktur orgamisasi BSM dapat dilihat

pada lampiran Mo, 1 (sumber: www.banksyarishmandiri.co.id).

3.14 Kondisi Keuangan

Berdasarkan laporan keuangan tahun 2007 yasg dapat dilihat pads

lampiran No. 2, amlisis kondisi keuvangan Baok Syarizh Mandin dapat

dijelaskan sebagai berikut ini:

1.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Per 31 Desember 2007 capital adeguacy raife mengalami penurunan
8,12% dibandingkan éﬁngz# tahun 2006. walaupun modal inH dan modal
pelengkap mengalami peningkatan, pertumbuhan aktiva produksf yang
signifikan felah sedikit menekan CAR, namun masih diatas batas

minimal ketentaan Bank Indonesia sehesar 8%,
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2, ROE &ROA
Rasio laba setelah pajak terhadap equity rata-rata (ROE) pada tahun 2007
sebesar 32,22% lebih tinggi 13,935% dibandingkan rasio ROE pada tabun
2006 yang mencapal 18,27%. Demikian pule dengan rasio laba sebelum
pajak terhadap iotal asset rata-rala (ROA) sebesar 1,53% pada tahun
2007 yang lebih tinggi 0,43% dibandingkan ROA tahun 2006 sebusar
1,10%.
3. Net Revenue Margin
Sampai dengan akhir tabun 2007 rasio ne! revenue margin 6,31% lebih
tinggl 0,68% dibandingkan rasio ner revenuwe margin pade tahun 2006
yang sebesar 5,63%.
4. BO/FO
Rasio beban operasicnal terhadap pendapatan eperasional (BO/PO) pada
tahun 2007 sebesar 81,34% lebih rendah sebesar 2,50% dibandingkan
rasio BO/PO pada tahun 2006 yang sebesar 83,84%.
5. FDR
Financing o deposit ratic {(FDR) per 31 Desember 2007 mencapal
92,96%, hal ini mengalami kenaiken sebesar 2,75% jiks dibandingkan
dengan FDR pada akhir tahun 2006 yang sebesar 90,21%.
3.2 Kebijakan Perusahaan
3.2.1 Kebijakan Penghimpunan Dana
Kegiatan penghimpuoan dana baik dard bank lain maupon dar
masyarskat dilakukan melalui simpanan {(dalam nestuk Giro Wadiah} dan
Investasi Tidak Terkat. Investasi tidak terikat terdiri dari fsbungan

mudbarabah dan deposito mudharabab, Tabungan mudbarsbsh maupun
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deposito mudbarabab merppakan simpanan dana pihak lain yang
mendapatkan imbalan bagi hasil dari pendapatan perseroan atas penggunaan
dana tersebut dengan nisbah yang ditetapkan dan disetujui sebelumnya.

Untuk menurunkan risiko dalam aspek pendanaan, BSM terus
berupays memperoleh sumber pendanaan ritel. Untuk ituy, BSM terus
melgkukan  program  “Grab”, yaitu program yang berfujvan unfuk
meningkatkan sumber pendanaan komsumer. Program tersebut meropaksn
salah sate bagian dasi program Grab & Clean yang telak dicanangkan sejak
tahun 20035.

Dengan program tersebut, porsi volume tabungan mesningkat dari
32,3%% di akhir-tahon 2006 menjadi 34,76% diakdhir tabun 2007. Dampak

lainnya, jumlish rekening deposan tumbuh sebanyak 274,833 rekening atau
sehesar 37,00% menjadi 1.017.689 rekening,

Dana pihak ketiga yang diterima perseroan ‘pade fahun 2007
rmengalami peningkatan yang signifikan, yaitu tumbuh sebesar 35,12%
menjadi Rpi 1,105,597 miliar. Meningkatnys penghimpunan dans masyarakal
ini menunjukken minat dan kepercayaan masyasrakat yang cukup tinggl
terhadap perseroan.

3.2.2 Kebilakan Penyaluran Danz

Pembiayasn BSM i tghun 2007 'aimbnh sebesar 3927%

dibandingkan tehun 2006, vaitn menjadi Rp10.326,37 miliar. Kebijakan

penyaluran dana PT. Bank Syariah Mandixi:
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Tabel 3.2 Penyaluran Dans

Juta Ryp.

Tenis Skim Audited Audited Pertiznbuhan
31 Des. 07 | 31 Des. 06 | Nominal (%}

1 | Mumabahsah 5,180,333 | 4,18B6871 991,646 23.67
2 | Mudhargbah 23306761 1,119,112 1220364 109.07
3 | Musyarakah 1,997,758 1 1,854,186 1 443,562 28.54
4 | Lainnya 808,607 582,761 255,845 44,28
Total 103263741 744,757 | 2811617 38.27

Swmber: Laporan Tahunan Bank Svariah Mandivi, 2007
3,3 Kebijakan dan Prosedur Restrukturisasi Pembiayaan Pada Bank Syariak
Mandiri
Berdasarkan Surat Edaran Pembiayaan Intern Bank Syariah Mandin Ne.
8/004/PEM tamggal 11 Janvari 2006 perthal xest:;ukmrisasi pembiayaan
bermasalah yang telah diresumekan sebagai berikut ini
A. Pengertian Restrukturisasi pembiayaan
Restruktunisasi  pemblayaan/piotang merupakan  upaya  penyehatan
pembiayaan/piutang benmasalah danfatan yang berpotens! bermasalah melalui
penjadwalan ulang, perubahan kondisi atau perubahan struktur pembiayaan
sehingga debitur dapat memenuhl kewajibannya, Debiter dalam pengawasan
khnsus (waieh list) merupakan debitur vang dikelola unit bisals yang patut
alay diduga cenderung bermassish  desgsn  penggolongan  kualitas
pembiaysan/piutang sebagai beckut:
& Pembiayaan musyarakah dan mudharabah, dikategonkan wateh list apabila

memennhi salah satu atay lebih kriteris di bawah ind;
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1) kualitas pembiayaan debitur dalam kondisi dimana realisasi
pendapatannya berkisar antara di bawah 100 % dan sama dengan
atau di atas 90 % (100 % > X > 90 % ) dari proyeksi pendapatan yang
telah disepakati;

2) debitur tidak menyerahkan laporan kevangan dan kewajiban pelaporan
lainnya secara teratur dan!ataﬁ menurut penilaian bank tidak akurat;

3) bank kesulitan untuk menghubungi debitur.

b. Piutang murabahah, istishna, dan qardh, akan dikategorikan warch list
apabila memenuhi salah satu atau lebih kriteria di bawah ini:

1) kualitas pembiayaan debitur dalam kondisi Dalam Perhatian Khusus
(kolektibilitas 2) atau Lancar (kolektibilitas 1) yang diperkirakan akan
mengalami kesulitan keuangan;

2) debitur tidak menyerahkan laporan kenangan dan kewajiban pelaporan
lainnya secara teratur dan atau menurut penilaian bank tidak akurat;

3) bank kesulitan untuk menghubungi debitor

B. Kiiteria Restrukturisasi Pembiayaan

Restrukturisasi pembiayaan dapat dilakukan terhadap debitur yhng memenuhi

kriteria sebagai berikut: -

1. Debitur mengalami kesulitan pembayaran angsuran (pokok dan
margin)/bagi hasil atau debitur yang diperkirakan akan mengalami
kesulitan keuangan.

2. Debitur koperatif dan masih memiliki prospek dan kondisi keuangan yang
baik serla mampu memenuhi -kewajibannya setelah dilakukannya

restrukturisasi.
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3. ?éniiaia:z kondisi debitw terscbut pada butir b dilakukan untuk masing-
masing kategord sebagai berikut:
a. Penilaian mengenal prospek vseha menyangkut kompones-komponen
sebagat berikut: A
1} Potensi pertumbuban nsha;
2} Kondisi pasar dan posisi debiter dalam persaingan
3} Kuglitas ‘manajemca dan permasalahan tenaga keria
4} Dukungan group stay afiliasi
b, Penilatan mengensl kondisi kevangan debitur menyangiut komponen-
komponen sebagai berikat:
1) Eemampuan perolchan laba
2) Kondisi permodalan, likoiditas dan cashffow debitur
3) Sensitivitas portfoliv keuangan debitur terbadap perubaﬁan uilai
tukar
¢, Penilaian mengenai kemampunan membayar meliputi komponen- :
komponen sebagai berikui;
1} Untuk murabahab, igtishna dan gardh, meliputi:
a) Ketepatan pembayaran angsuran pokok dan ataw margin
b} Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur
¢) Kelengkapan dokumentasi pembiayaan
d) Kepatuhan terhadap akad pembiayaan
¢} Kesesuaign penggunaan
f} Kewajaran sumber pembayaran kewajiban
2} Untuk mudbarabah dan musyarakah serta jenis pembiayaan lainnya

yang berdasarkan prinsip bagi hasil, meliputi:
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4)

a5

2} Ketepatao pembayaran pokok

b} Rasio pencepaian antara Realisasi Pendapatan dengun Proyeksi
Pendapatan yang telah disepakati

¢} Ketersediaan dan keakuratan informasi kevangan debitur

d) Kelengkapan dokumentasi pembisyaan

¢) Kepatohan terhadap akad pembiayaan

f) Kesesuaian penggunaan

g) Kewajaran sumber pembayaran kewajiban

Untuk Tjarah

a) Ketepatan pembayaran nang sewa

b} Ketersediaan dan keakuratan informasi keoangan debitur

¢} Kelengkapan dolumentasi pembigyasn

"4} Kepatuhan terhadap akad pembiayaan

¢} Kesesuaian peaggunaan
£} Rewajaran sumber pembayaran kewajiban
Untuk salam
a) Kemampuan roenyerabkan batang pesanan
« Uar piutang
- Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan supplier
b) Kemampuan membayar angsuran pokok dan perabavaran bagi
hasil
- Ketepatan pembayaran pokok dan atan ragio pencapaian
Realisasi Pendapatan dan Proyeksi Pendapatan
- Ketersediaan dan keakurstan informasi keuangan debitur

- Keiengkapan dokumentasi pembiayaan
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- Kepatuhan terbadap akad pembiayaan
' - Kesesuaian penggunaan
- Kewajaran surnber pembayaran kewajibar
C. Prinsip-prinsip Restrukturisasi

1. Prinsip Konsolidasi Eksposur
Prinsip konsolidasi eksposure merupakan pendekatan dalam rangka risk
gszessment untuk mengetahni Jumlah eksposwre pemblayaan yang
diperoleh satu debitur group atau non group.
Diengan demikian dalam zzzciai:zzimz analisa suatu proposal pembiayaan
harus melibat jumlah keseluruban fasilitas pembiayaan (cash foan, non
cash loan) yang diperofelh oleh gatu debitur (group atan non group) dari
Bank dan bank/ kreditor lainnya.

2. Prinsip One Obligor
Svatu  kelompok debitor yang masing-masing memiliki  fasilitas
pembiayaan dari Bank dipandang sebagai sato kesatuan obligor.
Penerapan prinsip One Obligor pada dasamya dilandasi asumsi bahwa |
untuk debitur yang tergabung dalam kelompok usaha, z:igiko sata debitur/
perusahaan dipengarubi oleh ristko groupnya secarz keseluruhan dan
sehaliknya, risiko group fersebut dipenparnhi oleh masing-masing
perusabzan di dalamnya.

3. Sistern deteksi dini (Early Warning System)
Pelaksanasgn  restrukdurisasi  pembiayaan tidak  boleh  menunggu
kolektibilitas memburuk, melainkan  harus  dimolal  sejak  fasilitas
pemabiayaan diduga cenderung bermusslah  dandatan  debitur  felah

digolongkan sebagai debitur watck fsf (debitur dalam pengawasan khusues).
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D. Bentuk-Bentuk Restrukursasi
. Restrukturisasi Piutang/Pembiayaan Produksif

Dengan memperhatikan kondisi pembiayaan debitor maka proses

restrudaturisasi dapat dilakukan antara lain melalui;

a. Restrukhiricasi piutang murabahah, istishna, salam, ljarah, dan fjash
muntahis ?}iﬁamiii_{ {(IMBT), proses restrukiurisasi dapat dilakukan
melalui:

1) Penjadwalan kembali tagiban/angsuran pembiayaan disertai adanya
perpaniangan/tambahan jangka wakto,

2} Penjadwalan kembali iagiban/angsuran piiz:aag tanpa adanya
pemberian perpanjangan/tambaban jaogka waktu, sehingga jangka
waktu pembiayaan tidak mengalami perubahan.

3) Pemberian diskon margin
Pemberian diskon atas wargin yang felah diletapkan sebelumnya
diberlakukan secara case by cose.

4) Pengurengan tanggakan margio
Untuk pembiayaan dengan kolektibilitas 4 dan § dimungkinkan
mﬁxk diberikan kerinpanan stsu pembebasan tunggakan margin
dan biays tunggaken {(ssbapian ateu seluroh porsi yvang belum
dibayarkan) secara case by case.

5) Mengubah skim pembiayaan atau konversi akad pembiayaan:

a) Konversi akad murabshal, istishoa, salam, Harsh, dan IMBT
menjadi akad mudbarabah atay musyarakah,
b} Konversi skad muorabahah, istishea, dan salam, menjadi ekad

jjarah atau IMBT.
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6) Likuidasi agunan

Ketentuan ini diterapkan untuk debitur yang sudah tidak dapat

menyelesaikan atau melunasi pembiayaannya sesuai dengan jumlah

dan waktu yang telah disepakati.
- b. Restrukturisasi piutang dengan skim mudharabah dan musyarakah,
proses restrukturisasi dapat dilakukan melalui:

1} 'P-erpanjangaﬁ fasilitas musyarakah atau mudharabah maksimal 1
(satu) tahun.

2) Penambahan fasilitas pembiayaan dapat diberikan sepanjang
memenuhi ketentuan yang berlaku.

3) Pengurangan bagi hasil.

4) Merubah skim pembiayaan atau konversi akad pembiayaan dari
akad musyarakah atau mudharabah menjadi akad murabahah,
salam, istishna, ijarah atau IMBT.

5) Likuidasi agunan. '

Selain pola-pola restrukturisasi di atas, Bank juga dapat melakukan
restrukturisasi dengan mengkombinasikan alternatif sebagai berikut:
1) Novasi
Novasi merupakan penggantian debitur oleh pihak ketiga yang
selanjutnya menj adi debitur baru (novator) atas persetujuan Bank.
2) Likuidasi Atas Sebagian Agunan

Dalam rangka menurunkan kewajiban debitur kepada Bank, sebagian

agunan yang telah diserahkan kepada Bank dapat dilikuidasi (baik

dengan lelang maupun dengan penjualan dibawah témgan), dengan
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ketentuan scbagian agunan yang dilikuidasi tersebut bukan merupakan
aganan piama alau obyek pembiayaan,
2. Restrukiurisasi Pembiayaan Konsumtf

Dengan wemperbatikan kondisi pembiayasn debitur maka proses

regtrokturisasi dapat dilakukan antara lain melafui:

a. Penjadwalan kembali tagiban/angsoran pembiayaan diseriai adanya
perpanjangan/tambahan jangka waktu.

b. Penjadwalan kembali tagihan/angsuran piutanp tanpas adanya
pém‘i;m‘a:zz perpanjangan/tambahan jangks waktu, sehinpga jangka
wakti pembiayaan Hdak mengalami perubahan,

¢. Pembenan diskon margin
Pemberian diskon atas margin vang felsh ditetapkan sehelumnya

" diberlakukan secara case é;y case.

d. Pengurangan tunggakan margin
Untuk pembiayaan dengan kolektibilitas 4 dan 5 dimungkinkan untuk
diberikan keringanan atau pembebasan tunggakan miargin dan biaya
tunggakan {scbagian atau selurub porsi vang belum dibayarkan) secara
case by case.

¢. Mengubah skim pemsbiayasn stau konverst akad pembiayaan:

1. Konversi akad musgbahah, istishna, salam, ijarah, den IMBT
menjadi akad mudharabah atau musyarakah.

2. Konversi akad murabahah, istishna, den salam, roenjadi akad ijarah
atau IMBT.

£ Likuidasi agunan
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Retentoan int diterapkan untuk debitur yang sudab tidak dapat

menyelesaikan atau roelunasi pembiayzannya sesual dengan jumiah

dan waktu yang teleh disepakati.

Berdasarkan pedoman yang dimiliki dalam proses pembiayaan PT. Bank

Syariah Mandiri dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Pembiayaan

Klasifikasi

Karakteristik

Penanganan

A

Prospek Uszha nasabah baik dan Itikad
nasabah baik serta jaminan dapat menutup

pembiayaan

Restrukturisasi
Pembiayaan

Prospek Usaha pasabah batk dan Itikad
pasebah balk raroun jaminan tidak dapat
menutup pembiayaan

Restruktor pembiayaan
dengan penambahan
agunsar

Prospek Usabz nasabah fidek baik dan
Itikad nasabah baik serta jurminan dapat

menutup pembiayean

Pelunasan dari sumber lain
giau eksekusi

Prospek Usaba pasebah Hdak baik dan
Itikad nasabah batk narmun faminan tdak
gapat meyutup pembiavasn

Petunasan dari sumber lain

Prospek Usaha nssebah baik dan Itiked
nasabah tidak baik serfa jaminan dapat
menutup pombiayasn

Restrukturisssi pembiayasn
dengan monoforing ketat.

Prospek "U'sah& pasabah baik dan Itiked
nasabah tdak baik serta fmminan tidak
dapat MNP pemiiayaan

Reatrukturisasi pembiayaan
dengan monotoring ketat
dan penambaban agonan

Prospek Usaha nasabah tidak baik dan

Jtikad nasabah fidak baik namun jaminan |

dapat menutup pombiayaan

Eksekusi faminan

Prospek Usaha nasabah tidak baik dan
Ttikad nasabah tidek baik serfu jaminan
tidak dapat menutup pembiayaan

Litigasi/pengadilan
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3.4 Konversi Akad Pembiayaaan Dalam Proses Restrukturisasi

Bank Syariah Mandiri melalui Komite Manajemen Risiko memandang
adanya potensi kémgian yang timbul atas kebijakan restrukturisasi yang dilakukan
iika tidak mengpunakan akad pembiayaan alternatif lain. Sebagai contoh pada
skim murabahah yang sedang berjalen dapat dilakukan konversi menjadi akad lain,
dengan tetap memperbatikan norma dan pedoman syarigh yaitu adanya faktor

~ ataupun sebab yang mengharuskan aked murabahah dikoaversikan menjadi akad
lain sebagaimana arahan dalam fatwa DSN.

Dj dalam penerspan proges restrokfurises! pembiayasn Bank Syariah
Mandiri, proses konversi akad pembiayaan smusbabah yang dapat digunakan
antara lain Hark Mustahia Bitttam ik IMBT), mudharabah, muosyarakah, Namun
sebagai salab satu alemuabf pengganti dapat berups declaining system
{musyarakoh mutanagiseh). Dalam alternatif ind diperiukan a&aﬁsisf;zm&aﬁa&aﬁ
yang lebih mendalam dikarenakan pengyunaan skim pembiayaan ini belum diatwr
oleh peraturans Bapk Indonesia maupun Dewan Syarieh Nasional untuk proses
restrukturisasi.

Proses penggunaan skim mmsyarakeh mutenagiseh di Bank Syariah
Mandiri digunakan sebagal alternatif akad kooversi restrukturisssi pombiayaan
murabehah {produktif) dan tidak dipergimaken untuic pembiayaan bara. Selain i
akad musyarakah muranagisah dipergunakan vatuk restrukiurisasi pembiayaan
produktif jangka menengah. Sisa kewsitban pokok murebahah diperlakukan
sebagal penyenaan modal BSM (pokok baru musyargkak). Apabila terdapat
tunggakan margin yang belum selesai pada saat vestrukturisasi maks margin
tertunggak terscbut totap merupakan kewajiban nasabab yang harus dilunasi,

Outstanding pivtang margin murabaheh (yang ditanggubkan) ditambab ekspektasi
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tambalian pendapatan apabila ada akibat jangka waktu reschduling yang relatif
panjang, dijadikan sebagai ekspektasi bagi hasil pembiayaan selama masa periode
berjalan dengan besaran nisbah yang haros disepakati di muka.

Pembiayaan yang mendapatkan proges restrukturigasi memiliki karakter
yang spesifik. Hal ini dikarenakan penyelesaiannya yang lebih  bersifat
reenginering atau customise. Pada proses restrukturigasi ini menimbulkan resiko
yakni terdapat perbedaan realisasi pendapatan terhadap proyeksi pendapatan
debitur  dalam  suatu periode pembiavaan. Kondisi ini semestinya harus
disesuaikan dengan PBI No.B/21/PBI/2006 tentang penilaian kualitas aktiva pasal
12-10 mengatur maksimal fekuensi perubshan proveksi pondapatan bukan
mengatur frekuensi perubaban nisbah bagi hasil. Berdasarkan hz;sii keputusan
Komite Manajemen Risiko BSM bal tersebut dapat diselesaikan dengan membah
nizbah bagi hasil namun hal tersebut haros disepakan dalam akad pembiayaan.

3.5 Contoh Perhitungan Restrukbuvisssi Akad Musyarekah Mutanagiseh

Contoh perhitungan restrukiurisasi denpan akad musyarckeh mutanagisak
dapat dijelaskan sebagal berikat
Nasabah A mengajukan pembiayvasn zzzmimizm;z sebesar RpS0 juta dengan jangka
wakta 24 bulan dan ekspektasi refurn eguivalent 14% pa. Pedhitungan harga jual
?ang disepakati adalah HKp57.615.459.92 denpan §mampm angsuran adalah
Rp2.400.644 per bulan (Rp37.615.459,92+24),

Perhitungan angsuran per bulan yang hares disetorkan nasabah A dalam akad

murabahah kepada pibak bank dapat terlihat dalam:
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Tabel 3.4 Pembiayaan Murabahah
Hulgn | ANGSURAN HARGA PCRSI RS BISA

Ke POKOK Margir POKOK Margin

1 24008441 1.817.311 583.333 48182 669 7032127
2 2.400.644 | 1.838.513 562.131 46.344.176 6,489,908
3 2.400.644 | 1.850.962 540.682 44 484.214 5,020,913
4 2400644 | 1.881.862 518.982 42.602.553 5,410,331
] 2.400.644 | 1.903.614 497.030 40.698.¢38 4.913.301
B 2400644 1 1975 823 474.821 387738 4.438.480
7 2400644 1 1.948.291 452,353 36.824.824 3.966.127
4] 2400644 1 1.871.021 428.623 34,852,803 3,506 504
8 2400644 ¢ 1984018 A06.628 S2.850.786 3.140.87¢
10 2400644 | 2017280 383,384 30,642 506 2766512
11 2400644 1 2040.815 358.828 28.801 601 2.406.683
12 2400644 |  2.064.624 335.020 28.737 087 2.070.883
13 2400844 1 FOEB 71D 311882 24 648358 1.788.731
14 2400644 | 2113.080 287.564 22.835.278 $.471.167
18 2400844 1 2.137.733 262312 20397 842 1.208.255
18 2400644 1 2162573 237.571 18.234.870 §70.284
17 2400844 |  2187.904 212.740 16,045 966 757.544
14 2400844 1 2213430 187.215 13.833.838 570,329
14 2400844 | 2236253 161.381 11.684.283 408,933
20 3.4{‘10.644 2285378 135.767 $.328.006 213621
21 2400844 | 2291807 108.837 7.037.0589 164,834
22 2400644 | 2.318.545 82.099 4.718.554 82,734
24 2.400.644 | 2.345.594 565.080 2,372,860 27.685
24 2.400.644-1 2.372.960 27.685 : 0 0

Dengan alasan arus kas ying menurun dikarenakan penjuglan hanya rata-rata

Rpl.250.000 per bulan oleh karena itu pada bulan ke 13 dilakokan reschduling

pembiavasn hingga janpka waktu 4 tabun dengan expected return eguivalemt 12%

pa.

Data finansial sebelum proses restrukturisasi menmijukkan owisianding piutang

pokok pada balan ke 12 adaiah Rp26.737.067 sedangkan kemampuan mengangsur

debitur ssbesar Rp74.090 per bulan.

Perbitungan angsuran barn per bulan vang harus disstorkan nasabah A dalars akad

musyarakeh muianagisah kepada pthak bank dapat terlihat dalam:
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Tabel 3.5 Pembiayaan Musyarakah Mutanagisah

BudanKe | ANGSURAN HARGA PORSI SISA
POKOK Bagl Hasil POKOK
1 704.090 436,719 267.371 26.300.348
2 704.030 441,086 263,003 25,859,262
3 704,090 445497 258,693 25,413,765
4 704,090 449.952 254.138 24,963,813
5 704.090 454.451 249,635 24.509.362
8 704.090 458,996 245.094 24,050,366
7 704.050 463.585 240,504 23.566.780
B 704.030 468222 235868 23.118.558
9 704,090 472,904 231,186 22,645,655
13 704,090 477.633 226.457 27.166.022
11 704.0%0 482409 221,680 21,685,612
12 704.080 487.233 216.855 21.198.379
13 704.090 452,106 211984 20.706.273
14 704.0%0 497.027 207.063 20,208.246
15 704,080 501.997 202.092 19.707.249
16 704.080 507.017 197.072 19.200.282
17 704,090 512,087 192,002 18.688.145
18 704.090 517.208 186.881 18,170,857
19 704,090 522380 181,708 17 648,557
20 704,090 527.604 176,486 17.120.953
21 704,090 532.880 171,210 16.588.073
22 704.030 538.209 165.881 16,049,664
23 704.090 543591 160.495 15.506.273
24 704.090 549.027 155,063 14.957.246
28 704.090 554,517 149,572 14,402,729
26 704,090 560.062 144.097 13,842 667 -
27 704,080 565663 138.427 13,277,604
28 704,080 571.319 132.770 12.705.685
28 704,090 577,033 127.057 12.128.652
30 704,090 582,803 121.287 11.645.849
31 704.090 568,631 115,458 10,957,218
32 704.090 594.517 109,572 10.362.701
33 704,090 600.463 103.627 9.762.238
34 704,090 606,467 97.622 9,156,774
a5 704,090 612,532 91,558 8.543.239
38 704.090 618,657 85432 | 7.824.582 |-
37 704,090 624.844 78,246 7,299,738
38 704,090 531.082 72.997 6,668,646
39 704.090 537,403 66689 6.031.243
40 704,090 843,777 60.312 5.387.456
41 704.090 650,215 53,875 4.737 251
42 704.090 656,717 47.373 4,080.534
43 704,080 663,284 40.805 3,417.250
44 704,080 669.917 34.173 2.747.323
45 704,090 676.616 27.473 2070717
48 704.090 683,382 20,707 1.387.335
47 704.090 690,216 13,873 697.118
48 704.090 697.118 6,971 0
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Perhitunpan bagi hasil yang diterapkan oieh pihak bank sebagai berikut:
1. Bulan Ko It

Pendapatan Debitor ¢ 1.250.000

Pengembalian Pinjaman Pokek 1 430.719

Nisbah Barnk : 267.371 + 1.250.000 =21,39%

Nisbah Debitur : 100% - 21,39% =78,61%
Bagi Hasil Bank : 21,3%% x 1.250.000=267.371
Bagi Hasil Debitur : 78,61% x 1.250.000=982.629

Jika Pengembalian Pinjaman Pokok ditarmbshkan dengan Bagi hasil bank
hasilnya sesuai defigan kemeampuan debitur (436.719+267.37 1=704.050).

2. Bulan Ke-2:
Pendapatan Debitor ) : 1.250.000

Pengembalian Pinjaman Pokok : 441 086

Nisbah Bank : 263,003 + 1.250.000 =21,64%
Nisbah Debitur : 100% - 21,04% =78,.96%
Bagi Hasil Bank ' :21,04% % 1.250.000=263 003
Bagi Hasil Debitur 1 78,96% % 1.250.000=986.997

Jika Pengembalian Pinjaman Pokok ditambabkan dengan Bagi hasil bank
hasilnya sesuai dengan kemampuan debitar (441 ‘:{}86*263 003=704.090},
Berdasarkan perhitungan terdapat perubahan yang terjadi akibat konversi
akad dari akad murabakeh menjadi akad musyarakah mutanagisah antara lain;
8. Angsuran yang harus disstorkan olebh nasabah per bulan pada akad

musyarakah mutanagiseh lebih keeil dibandingkan pada akad murabahah.
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b. Jangks waektu vyang diperoleh nassbah untuk menyelesaikan  proses
pembiayazn pada akad musyarakah muianegisah lebih lama dibandingkan
dengan akad murabohakh.

c. Dalam skad musyarakah mutanagisah terdapat penurunan nisbah vang
diterapkan pada setisp bulannya. Sedangkan dalam akad murebahah tidak
terdapat nisbah karena pada akad ini bersifat jual beli atau tidak terdapat porsi

kepemilikan hank.
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BABIV

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Sefiap bank pada hakeksmya memestukan dasar hukom ateu pedoman vang
jelas dalam menjalankan selurch proses kegiatannya, baik itu di dalam bidang
opersional maupun bidang bisnisnya. Pada pembahasan karya akhdr ini lebih berfokus
pada pembghasan lini bignis/pembiayaan, lebih jauk lagi kaitannya pada proses
restrukturisasi pembizysan bermasalah pada bank syariah.

Dalam menghadapi pembiayaan vang bermasalah, pihak bank tidak selaln
harus memberiken fasilitas restrukaurisasi  kepada seﬁa‘p nasabahnya, Uniuk
menyelesaikan fasilitas pembiayasn nasabah yang bermasalah, diperlukan pendekatan
dengan opsi strategl penanganan dengan dasar itikad baik dan prospek usaha serta
agunan, Proses restrukturisasi di Bank Syariah Mandiri (BSM) dapat dilakukan
melalui berbagat alternatif seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya yakni
yang tertuang dalam Surat Edaran Intern Pernbiavasn Bank Syariah Mandix No.
8/004/PEM tangpal 11 Janueri 2006 perihal restrukturisasi pembiaysan bermasalzh
dan pedoman pembiayasn Bank Svariah Mandin. Dan berbagal slternatif yang
tertuang dalam surat edaran dan pedoman tersebut, ferdapat salah satu aliernatif yakni
mengubah skim pembiayaan atau konversi perjanjian pembiayaan.

4.1 Analisis Penerapan Konversi Akad/Perjanjian Pembiayaan
Dalam proses restrukiurisasi pembiayzan, analisis penerapan konversi

akad pembiayaan dapat terlihat dalam tabel berilout ini:

47
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Tabel 4.1 Analisis Konversi Akad Pembiaysan

No Skim Kouversi Perubahan yang terfadl || Analisis Akad Konversl Analigis Akad AlternatiffAkad
Pemblavaan | Aked yang setelah konversiakad | Musvarakak Mutsnagisah
gapat Manfaat Rigike Manfant Risikn
diterapkan
| Akad Akad Adanyaperbabandari |- Nasabah dapat Rigiko bagi basilt  +  Terdapat Belum terdapat

Murabahah, | Mudharabal fonsep jual beli menjadi |1 memberikan bagt yang diberikan penurunan bagi | dasar hukum
Akad Balam, konscp bagi hasil. hastl kepada pihak sieh debibar hasil {porsi yang menpabur,
Akad Angsuran yang dilerima > bask sesusi dengan kenada pihak bank} dan baik dari
Istishna oleh pihak bank ,  pendapatan yang bank, Hal ini realisasi Peraturan Bank

sehelumnya memiliki diferime. dikarenaian pendapatan | Indonegia

wilai yang fetap, berubah Proses restrokturisasi realisasi nasabah tetap, maupun dari

menjadi konsep bagi hasil tidak melanggar pendapatan Fatwa Dewan

yang dapat berubah-ubah Peraturan Bank nasabah vang tidak Syarizh

sesual dengan pendapatan Indonesia dan Fatwa tetap. Masional.

nasabab. Dewan Syariah. Janghka wakin - Jangka walktu

Hutang debitur pembiayasn yang pembiayaan

berdasarkan sisa semakin pendek yang disesuaikan

ouistanding pembiayaan akan memberatkan dengan

(pokok dan margin nasabab wotuk kemampuan

termasuk yang masih mememnihi nasabah.

tertunggak}. kewajiban

Jangka waktu angeuran kepada

pemibiayasn maksimal 3 pibak bank.

{tiga) tahun, sedangkan

pada akad sebelumnya

biga melebili 5 {lima}

tahun.
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Akad
Musyarakah

Adanya perubahan dari
konsep jual beli menjadi
konsep bagi hasil,
Angsuran yang Jiterima
oleh pibak bank
sebelumnys memiliki
nitat yvang felap, berubak
menjadi konsep bags hasil
yang dapat berubah-ubah
sosuai dengan pesdapatan
nasabah,

Hutang debitur
berdasarkan sisa
oulstanding perobiayaan
{pokel dan margin
termasuk yang masth
tertonggaks.

Jangha waktu
pembiayasn maksimal 3
{tiga} talun, sedanghan
pada akad sebolumnya
bisa melebihi § (iimna)
tahan,

3

Nasabah dapat
memberikan bagi
hasil kepada pihak

bank sesual mgm
pendapatan

diterima. !

Proses restrukiurisasi
tidak melang
Peraturan Bank

Indonesia dan Pates
Dewan Syarigh.

Risiko bagi hasil
yang diburikan
oleh debitur
kepada pihak
bank. Haf ini
difrarenakan
reatisast
pendapaian
nasabah yang tidak
tetap.

Jangka waktu
peanbiayaan yang
sempkin pendek
akan memberatikan
nasabal urtuk
memenuhi
kewaiiban
angsuran kepads
pilak bank.

¥

H

Terdapat
péntrunan bagi
hasil {porsi
bank) dan
realisasi
pendapatan
nasabsh tetap,

Jangka waktu
pemnbiayasn

yang disesuaikan

dengan
kersampuan
nagabal,

Belum
terdapst dasar
hukutn yang
mengatur,
baik dari
Peratuzan
Baok
Indomesia
maupun dari
Patwa Dewan
Syariah
Nasional.
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Akad ljarzh

Adanya perubahan dori
konsep jual beli menjadi
konsep sewn,

Status kepemilikan objck
pembizyann akan beralif
kepada pihak bank karens
pihak debitur hanya
bersifat sewa,

Janpke wakio
pembiayean makgimal 3
(tiga} tebun, sedanglan
pada akad schelumnya
bisa melebihi 5 (lima)
tahun,

Nasabah akan
memiliki nilai
angsuran bara yang
Jebib kesil bila
dibandinghkan dengan
nilai sngsuran pads
akad sebelumnya, Hal
i dikarenakan
nasabal memiliki
jangka wakiu
pembiayaan yang
Tebil lama (tge
fabun), dengan syarat
nagabahl memmiiiki sisa
jangka wakiu
porbiaysan yang
pendek pada akad
sebelumnya {1-2
tahun},

- Proses restruliturisasi
tidak melanggar
Peraturan Bank
Indonesis dun Fabwa
Dewan Syariah,

¥

i

Naszabah skan

kehilangan status
kepemilikan abjek
pembiavaan don
akan beralih
kepads pilak
bank.

Pihak bank skan
menangrung
beban
pemefibarsan
aset/oliek
pembiaysan
setelall jangka
wekiht
pembiayasn
berakdidr,

Dalagm hal
pembuliuan akan
lebih kompleks
karena pihak bank
Harus mengelols
depresingi aset
pads masa
pembiayaan
Ieraichir,

MNasabah tidak
akan kehilangan
status
kepemilikan,

Pihak bank tidak
HeHangEuny
beban
pemelibarsan
ohiok
pembiayazn
setolah jangka
waldy
pembiayaan
barakhir,

Pihak bank tidak
melabkukan
pembukuan
terhadap
depresinsi aset,

Belum terdapat
dasar hukum
yang mengahir,
bafk dari
Peraturan Bank
Indonesia
meupun dari
Fatwa Dewan
Byariah

Nasgional.
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Akad [arah |+ Adenyaperubshandari |- Lebih sederhana Ristko perpajakan  (Tidak terdapat dsike {Belum terdapat
Muntahiyah konsep jual beli menjadi dalamn proses karena dapat perpajakan karens  [dasar bukum
Bittaraiik kansep sewa yang pembukuan karena dianggep terindi  (tidak terdapat unsur  jyang mengatuy,
{MBT). diakhiri dengan bank tidak mengatur pertarmbaban nilsl  lpertambehan nilai |baik dad
porpindahan kepemilikan denresiasi aias duri perpindaban (PPN Peraturan Bank
atas oblek pembisyaan asetobiek kepemilikan Indonesia
sdari pibak bank kepada pembiayazn, barang/obsek maupun dari
pifiak debitur, - Bank fidek pembizyvaan Fatwa
- Jangka wakty dibebankan atas binya {Paiak ‘ !gyanah
pembinyean maksimal 3 pemeliharasn Pertarnbaban asional,
(i) fabun, sedangikan asetlobick Nilal/PPNy.
pada akad sebelumnya pembidyaan.
bisa melehibi 5 (Hima) = Proses restrokbturisast
tahun, tidak melanppar
Peraturan Benk
Indonesiz dan Fatwa
Bewan Svyariah,
Akad [farah, | Akad Adanys perobshan dari |- Nasabah dapat Risiko bagi hesil  [Terdapat penurunan  Belum terdapat
Akad Tjarah | Mudharabah konsep sewa menjadi memberikan bagi yang diberikan poopt hasil {porsi dasar hulgmm
Musntabiyah konsep bagi hasil, Nilai basi! kepada pihak oleh dubitar bank} dan realisasi  [yang mengetur,
Bittamlik sewa yang diterima oleh bank sesuai dengan kepada pibak pendapatan nasabah  paik dari
(IMBT) pihak bank sebelumnya pendapatan yang bank, Hal ini tetap. Peraturan Bank
mermiliki nilai yang tetap, diterima. dikarenakan [ndonesia
berubah menjadi konsep |- Proses restrukiurisasi realisasi maupun dari
bagi hasil vang dapat tidak melangpar pendapatan Fatwa Dewan
berubah-ubah sesual Peraturan Bank nasabah yang Syariah
dengan pendapatan Indonesia dan Fatwa iidak tetap. Nasional.,
nasabak. Dewan Syariah,
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Akad Adanya perubshanded |- Nasabah dapat Risiko bagi hagil  [Terdapat penurunan Belum terdapat
Musyarakah konsep sewa meniadi memberilan bagt yung diberikan gi hasi] {porsi ar hukum
konsep bagi hasil. Nilai hasi! kepada pibak olell debitur ank} dan realisasi  yang mengatu,
sewa yang diterima oleh bank sesuai dengan kepada pitiak endapatan nasabzh  baik dad
pihak bask schelumnys pendapatan yang bank. Hal ini tap, Peraturan Sank
memniiiki nilai yang tetap, dgiterima, dikearenakan Indonesia
berubah menjadi konssp i+ Proses resteukdurisasi realisasi gt dard
bagi hasil vang dapat tidak melanggar pendapatan Fatwa Dewan
berubah-ubab sosual Peraturar Bank naspbah yang Ryariah
dengan pendapatan Indonesia dan Fatwa tidak tetap. Nasional.
nagabakh, Dewan Syarial,
Alkad Akad Adanya perubshandare {»  Nasabah dapat - Nasabah perlu - Angsupam dapat  Belum terdapat
Mudhmrabah | Murabshah, konsep bagi hasil menjadi mengater arus memiliki sumber digesuathan dasar hukom
Akad konsep jual beli. Bagi kengngan secara past penghasilan laind dengan vang mengatur,
Balano, hasi! vang diterima oich Rarens angsuran penghasilan kemampuan byaik dari
Akad pitink Dank sebehunnya kepuda pihak hank tambahan selain nasabeh, Poraturan Bank
istishna memiliki nilal yang sclaln beesifat telap (tidak deri pendapatan Indonesta
disesuaikan dengan ada perubakang. usahs yang ’ maupun dan
pendapatan nasabah, ~  Pada setiap bulannya seheluminya. Fatwa Dewan
berubat menjadi konsep terdapet penurunan b Nasabah akan - Janghka weldu Syariah
jual beli yang pokok. mengalami pembiayazan [{asional.
angsurannya tetap. - Proses restrukturisasi kesulitan yang disesnaikan
Hutang debitur tidak melanggar pembayasan bila dengan
bardasarkan sisa Peraturan Bank masih kemampuan
outstanding pembiayaan Indonesia dan Fatwa mengandalkan nasabah (Dapat
{polkok dan bagi basil Pewan Syarizh. pendapatan yang melebihi tiga
terraasuk vang masih herssal usaha vang tahus}.
tertunggak). iame sedanghan
Janghka waldu jangka waktu
pembiayaan maksimal 3 pembiayaan
{tiga) tahun, sedangkan meksimal hanya 3
pada akad sehelomnya {tiga} tabun,
hanya 1 {saty) tahun,
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Akad ijarah, Adanya perubahan dari |- Nasabah dapat | Nasabah perlu . Angsuran dapat [Belum terdapat
Akad ijarah konsep bagi hasil menjadi mengatur arus memiliki sumber disesuaikan dasar hukum
bittamlik konsep sewa. Bagi hasil keuangan secara pasti penghasilan lain/ dengan lyang mengatur,
(IMBT). vang diterima oleh pihak karena nilai sewa penghasilan kemampuan baik dari
bank sebelumnya kepada pihak bank tambahan selain nasabah. Peraturan Bank
memiliki nilai yang selalu bersifat tetap (tidak dari pendapatan Indonesia
disesuaikan dengan ada perubahan}. usaha yang maupun dari
pendapatan nasabah, -  Pada setiap bulannya sebelumnya. Fatwa Dewan
berubah menjadi konsep terdapat penurunan | Nasabah akan - Jangka waktu Syariah
sewa yang nilainya tetap. pokok. | mengalami pembiayaan [Nasional.
Hutang debitur - Proses restrukturisasi kesulitan yang disesuaikan
berdasarkan sisa tidak melanggar pembayaran bila dengan
outstanding pembiayaan Peraturan Bank masih kemampuan
{pokok dan bagi hasil Indonesia dan Fatwa mengandalkan nasabah (Dapat
termasuk yang masih Dewan Syariah. pendapatan yang melebihi tiga
tertunggak). berasal usaha yang tahun).
Jangka waktu lama sedangkan
pembiayaan maksimal 3 Jjangka waktu
{tiga) tahun, sedangkan pembiayaan
pada akad sebelumnya maksimal hanya 3
hanya | {satu) tzhun. (tiga) tahun,
Akad Akad Adanya perubahan dad - Nasabah dapat - Nasabah perlu - Angsuran dapat [Belum terdapat
Musyarakah | Murabahah, konsep bagi hasil menjadi mengatur arus memiliki sumber disesuaikan dasar hulkum
Akad konsep jual beli. Bagi keuangan secara pasti penghasilan lain/ dengan yang mengatur,
Salam, hasil yang diterima oleh karena angsuran penghasilan kemampuan baik dari
Akad pihak bank sebelumnya kepada pihak bank tambahan selain nasabah. Peraturan Bank
Istishna memiliki nilai yang selalu bersifat tetap (tidak dari pendapatan Indonesia
disesuaikan dengan ada perubahan). usaha yang maupun dari
pendapatan nasebah, - Pada setiap bulannya sebelumnya. Fatwa Dewan
berubah menjadi konsep terdapat penurunan | Nasabah akan - Jangka waktu Syariah
jual beli yang pokok. mengalami pembiayaan Nasional.
angsurannya tetap. - Proses restrukturisasi kesulitan yang disesuaikan
Hutang debitur tidak melanggar pembayaran bila dengan
berdasarkan sisa Peraturan Bank masih kemampuan
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outstanding permbigyaan Indonesia dan Fatws mengandaikan nasabah Dapst
{pokok dan bagi hasil Dewan Syariah. pendapatan yang melebihi tiga
termasuk yang masth berasal osaba yang tahun}.
terfunggak). lama sedangkan
Jangka waktu Jangka wakin
pembisyaan maksimal 3 pembiayasn
(tiga) tabun, sedangkan maksimal banya 3
pada akad sebelumnya {tiga} tahun,
hanya 1 {gatu) tahun.
Akad fural, Adanyn porubahan dari |+ Nasabah dapat - Nausabak perlu - Angsuran dapat  Belum tordapst
Akad ijarak konsep bagi hasil menjadi mengater arus memiliki soumber disesuatkan Hlagar hukum
bittaxnitk konsep sewa. Bagi hasil keuangan secars pasti penghasilan iain/ dengan vang mengatur,
BT yang diterima oleh pihak ¥arens nilai sewa penghasiian kemampusan baik dard
bank sebelumnya ¥epada pihak bank {ambahan selain nasghah, Peraturan Bank
wermiliki pilal vang sefalo | bersifet tetap fidak dari pendapatan tndonesia
disesuaikan dengan ads perababan}, ugsha yang ymaupun dari
pendapatan; nasabsh, «  Pada setiap bulannya sebelumnya. Fatwa Dewan
berubah menjadi konsep terdapat penarunan b Nasabah akan - Jangka waktu Syariah
sewa yang nilainya tetap. pokok. mesngalami pembiayaan Nasional.
Huteng debitur - Proses restrukturisasi kesulitan yang disesnaikan
berdasarkan sisa tidak melanggar pembayaran bila dengan
putstanding pembiayaan Persturam Bank magih kemampuan
{pokek dan bagi hasil Indonesia dan Fatwa mengandalkan nasabah (Dapat
termasuk yang masih Dewan Syariah, pendapatan yang melebibi tiga
. terfunggak). berasal useha vang tzhun
Jangke waktu lama sedangkan
pembiayazn maksimal 3 jangka walkiu
(tiga) tahun, sedangkan perabiayaan
padsa akad sebelumnya maksimal hanya 3
hanye 1 {satu) tahurn. {tigey tabun,
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Berdasarkan hasil analisis konversi akad pembiayaan pada proses
restrukturisasi, maka diperlukan altemmatif skim pembiayaan lain yang dapat
mengatasi permasalahan sebagai berikut:

a. Risiko bagi hasil yang diberikan oleh debitur kepada pihak bank, Hal ini
dhenakm realisasi pendapatan nasabah yang tidak tetap.

b. Risiko perpajakan karena dapat dianggap terjadi pertambahan nilai dari
perpindahan  kepemilikan bara.ng/obje‘k pembiayaan (Pajak Pertambahan
Nilai).

c. Nasabah akan kehilangan status kepemilikan objek pembiayaan dan akan
beralih kepada pihak bank. .

d. Pihak bank akan menanggung beban pemeliharaan aset/objek pembiayaan
setelah jangka waktu pembiayaan berakhir.

e. Dalam hal pembukuan akan lebih kompleks karena pihak bank harus
mengelola depresiasi aset;‘obj ek pembiayaan.

f. Nasabah mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajil:;an pembayaran
karena jangka wakiu pembiayaan yang tidak sesuai dengan kemampuan.

Dengan demikian diperlukan akad konversi lain untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi-dalam 'proses restrukturisasi terhadap pembiayaan yang
bermasalah atau penibiayaan yang berpotensi menjadi pembiayaan bermasalah.
Alternatif tersebut dapat melalui akad musyarakah mutanaqisah.

4.2 Analisis Keunggulan Akad Musyarakah Mutanagisah Dibandingkan Dengan

Akad Konversi Lain

Berdasarkan permasalahan yang muncul pada proses konversi akad dalam

restrukturisasi pembiayaan maka penerapan akad musyarakah mutanaqisah dapat
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__ menjadi salah satu solusi untuk diterapkan karena memiliki keunggulan antars

i&i:z;

1. Akad musyarakah mdanagisah  lebih  fleksibel dalam  melakukan
restrukturisasi pembiayean dar pada' akad musyarakak dew mudharaboh
karena bank dapat mengubah nisbah (persentasi) bagl hasil tanpa mengubah
proyeksi pendapatan nusabah selama masa pembizyaan, namun hal tersebut
harus disepakati di awsl perjanjian pembiayazn. Hal ini tidak bisa diterapkan
dalam zkad musyarokeh dan mudharobeh dimans nishab {persentasi) bagi
hasil bersifat tetap, |

2. Dalam akad musyarakoh mutanagisah risiko perpajakan dapat dihindari
karena tidak terdapat unsur pertambahan nilal dan tidak ada pengalihan
kepemilikan barang. Berbeda dengan skad {flarch munichivah bittamlik
(IMBT) dimana terdapat pengaliban kepemilikan atas otjjek pein&ia'yaazz pada
akhir pembiayaan. Permasalahan pajak pertambahen nilai (PPN) pada akad
ifarah  munitahiyah bittamlik hampir serupa dengan PPN pada akad
murabahah dan saat ini masih menjadi perdebatan karena Bank Syariab
berprinsip bahwa transaksi murabehah moeropakan - transaksi perbankan
schinggs Gdak dapat dikesskan PPN Namun demikian menumet laporan
tahunan 2007 Bank Syarich Mandind masih menerima tagihan PPN
Murabahah dengan fotal nilai Rp. 37.649.329.70%.

3. Pada akad musvarakah mutanagisah kepemilikan atas objek pembiayaan cii
akhir masa pembisyaan tidak akan bemlih kepada pihak bank karena objek
pembiayaan tersebut dimiliki oleh nasabah. Hal ini tidak bisa diterapkan pada

proses restruknurisesi vang menggunakan akad furah. Pada akad jareh
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pembiayaan bersifat sewa sehingga objek pembiayaan dimiliki oleh pihak
bank.

. Setelah kewajiban nasabah lunas pada akad musyarakeh mutanagisah, pihak
bank tidak perlu mengeloarkan biaya pemelibarsan atas  aset/objek
pembisyaan karena status objek pembiayaan dimiliki oleh nassbah. Hal i
berbeda dengan skim fjareh yang bersifat sewa, setelah kewajiban nasabah
funas maka stetus kepemilikan objek pembiayaan dimiliki oleh pibak bank
sehingge muncu! biaya untuk pemelibaraan aset.

. Proses pewbukuan akad musyarakah muianagizah lebih sederhavs karena
status objek pembiayaan dimiliki oleh nesabab schingga tidak perln adaﬁya
pembukuan mengenai depresiasi atas aset/objek pernbiayaan oleh pihak bank.
Hal ini berbeda dengan skim ijamh yanp bersifat sewa, sehingga setelah
kéwajiban nasabah lunas maka status objek pembiayaan dimiliki oleh pibak
bank seldngea periu pencatatan depresiasi atas agst/objek pembiayzan.

. Jangks wakiu pembiayasn dengan akad musyerakah mutanagisah dapat lebih
dari 3 {tigs) tahun, dimanz hal ini tidak bisa diterapkan pada akad konversi
fain, '

. Dalam akad musyarakah mutenagisak terdapat koniro! pembiayasn yang lebih
kuat dibandingkan dengan akad pembiayaan musyarakah atau mudharebah
karena pada angsuran yang harus dibayar setiap bulan terdisi dari pembayaran
sebagian pokok pinjaman dan bagi hasil, sehingga terdapat pesurunan total
pokok pinjaman debitur. Berbeda dengan akad musyarakan dan mudharabah
dirmana pokok pinjaman disstorkan pada akhir masa pembiayaan, sehingga

kontrol lebih lemab.
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Didalam Akad musyarakah mutanagisah tidak terdapat pelanggaran terhiadap

unsur fikih karena:

- Becara rukun dan syarat telab dipenuhi yakni bank dan nasabah sebagai
pelaku transaksi, terdapat objek pembiayean, terdapat kesepakatan dan
dipenuhinyz syarat poinbiayaan,

- Tidak terdapat ta ‘affug yakni idsk edanya dus akad yang saling dikaitkan
atau tidak berlakunya aksd vang saty pada akad yang lein. Hdl ind
dikarenakan adanya proses konversi akad, sehinpgga secara otomatis akad
yang sebelumnya sudah tidek dapat diterapakan lagi dan digantikan
dengan ekad baru yakni akad musyarakah mutanaqgisah.

- Tidak tegjadi fwo in one yekni tidak terdapat unsur suatu transaksi diatur
oleh dua skad/paranjian sekalipus, schingga terdapat kepastian akad mana
yang berlaku. ’

Berdasarkan contoh porhitumgan restrukburisasi dalam akad musyorgioh

mutanagizak di bab Il dapat ferlihat babwa angsuran nasabab berubah

menjadi lebih kecil dibandingkan denpan angsuran di akad sebelumnya dan
jangka waktu yang dibutubkan untuk menyelesaikan proses pembiyaan lebih

panjang, Dengan demikian dan sisi nasabah akad musyarakah mutanagisah

- lebih menguntungkan.

10,

Nishah bank vang diterapkan atas obiek pembiayaan menurun per bulannya,
hal ini sesusi dengan péngertiazz akad musyarakah mutonagisah dimana
terdapat decreasing participgtion yakni secarz bertahap bank menurvokan
jumnlah partisipasinya, Schingga akad musyarakah mutanagisah sesuai dengan

pringip syariah,
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4.3 Analisis Keiemahau! Akad Musparakal: Mutanagisah
Berdasarkan hasil anslisis dan pengamatan skad musyarekah mutanagisah
- memiliki kelemahan sebagai berikut:

1. Belum adanya fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Peraturan Bank
indonesia (PBI) yang secara spesifik mengatur tentang musyarakak
‘mutanagisah (declining system). -

2. Risiko kolektibilitas karena penggunaannya dapat dalam jungka wakiu
panjang (di atas tige tahun), dengan demikian renian terhadap gejolak kondisi

ekonomi,
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
PT. Bank Syariah Mandiri merupakan Bank Umum Syarigh vang menamh
perbatian besar kepada pengembangan sektor dunia usaha, narmun demikian
sektor riil merupakan sektor yang tidak akan pernah lepas dari risiko, Sehingga
diperlukan perhatian yang khusus dad segenap pihak agar tidak terjadi
peningkatan pembiayaﬁn bermasalah.
Pada proses penanganan pembiayaan bermasalah dalam studi kasus PT.

Bark Syariah Mandin terdapat proses konversi akad. Dalam proses konvers{ akad
munical berbapai risiko seperti risiko dalam pencrapan bagi hesil, status
kepemilikan objek pembiayaan, risiko perpajakan, jangka waktu pembiayaan.
Oleh karena ity dibutinhkan akad alternatif untuk mengatasi penmasaiahan tersebut,
Akad musyarakeh mutanagisah dapat menjadi alternatif penyelesaian perabiayaan
bermasalzh, dalam akad ini secara bertahap pihak bank menurunkan jumlah
partisipasinya. Keunggulan akad musyarakeh mudanagisah dapat disimpulkan
sebagal berikut ind
{. Pibak bank dapat merubah nisbah {persentasi) bagi hasil tanps merubah

proveksi pendapatan nasabah selama masa pembiayaan.
2. Risiko perpajskan dspat dihindari karens tidak terdapsat unsur pertambahan

nitai dan tidak ada pengalihan kepemilikan barang.
3. Repemilikan atas objek pembiayaan di akhir masa pemibiaysan tidak akan

beralih kepada pihak bank karena objek pembiayaan tersebut dimiliki oleh

nasahah.

60
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. Pihak bank tidak perl mengelarkan biaya pemelihafaan ates aset/objek
pembiayaan karena states objek pernbiayaan dimiliki oleh nasabah di akhir
masa pembiavaan,

. Proses permbokoan lebih sederhana karena status objek pembiaysan dimiliki
oleh nasabah sehingpa ddak perlu adanya pembukuan mengenai depresiasi
atas asetobjek vembisysan oleh pihsk bank setelah masa pembiayaan
berakhir,

. Jangka waktu pembiayaan dapat lebih dari 3 (tiga) tabun, dimana hal ini tidak
bisa diterapkan pada akad konversi lain.

. Kontrol pembia};aan yang lebih kuat karena pada angsuran yang harus dibayar
setiap bulan terdiri dari pembayaran sebagian pokok pinjamen dan bagi hasil,
sehinggs terdepat penurunan tofal pokok pinjaman debitur,

. Tidak terdapar pelangearan terhadap unsur fikiA secara rubu dan syarat telah
dipenuh, tidak terdapat s ‘wliug/tidak adanya dus akad yang saling diksitkan
atau tidak berlakunys akad yang satu pads akad vang lain, idak toriadi fwe i
oneftidak terdapat unser sustu transaksi distur olsh dua akadiperjanjian
sekaligus, schingga terdapat kepastian akad mana yang berlaku.

. Angsuran naszbah berubak menjadi lebih kecil dibandingkan dengan angsaran
di akad sebelumnya dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pr{;ases pembiyzan lebih panjang. Dengan demikian dari sisi nasabah akad

musyarakah mutanagisah lebih menguntungkan.

10. Nishah bask yang diterapkan atas objek pembiayaan menurun per bulannya,

hal ini sesusi denpan penpertian akad musygrakeh mutenagisah dimana

terdapat decreasing participation yakni secara berlabap bank memrunkan
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jumlah partisipasinya. Sehingga akad musyarakah mutanaqisah sesuai dengan
prinsip syariah.

Namun demikian terdapat kelemahan dalam akad musyarakah mutanagisah

antara lain:

1. Pengunaan skim musyarakah mutanagisah dalam proses restrukturisasi
pembiayaan bermasalah belum diatur di dalam peraturan Bank Indonesia
maupun fatwa Dewan Syariah Nasional.

2, Risiko kolektibilitas karena penggunaannya dapat dalam jangka waktu
panjang (di atas tiga tahun), dengan demikian rentan terhadap gejolak kondisi
ekonomi. -

5.2 SARAN
Untuk mencapai Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri, hendaknya ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan proses restrukturisasi
diantaranya:

1. Diperilukan dasar hukum syariah yang jelas dalam proses restrukturisasi
pembiayaan, hal ini dikarenakan belum adanya fatwa Dewan Syariah Nasional
yang secara spesifik mengatur tentang skim musyarakah mutanagisah
(declining system).

2. Diperlukan perhatian dari Bank Indonesia sebagai instansi yang berwenang
melakukan pengawasan kepada kebijakan bank syariah, berkaitan dengan
penerapan proses - restrukturisasi dalam hal konversi akad musyarakah
mutanagisah yang belum diatur dalam ketentuan/ Peraturaﬁ Bank Indonesia
(PBI).

3. Bagi faktor internal Bank Syariah Mandir, maka dapat dilakukan pelatihan

terhadap petugas bank terutama unit satuan tugas restrukturisasi pembiayaan
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yang independen dan mengoptimalkan pengawasan melekat  yakni
pengawasan langsung dari pejaba;z vang berwenang terhadap kinerja satuan
kerja dibawahnya serta pelaksansan sistim reward dan punishment yang tegas
dan konsisten.

. Bank Syariah Mandini melakukan psmantauan terbadap pembiayaan melalui
early warning system yang dilaksanakan secara cermat dan periodik guna
mehga.ntisispasi terjadinya gagal bayar dalam fasilitas restrukturisasi vang

diberikan kepada debitar.
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EAMPIRAN No. 2

IKHTISAR KEUANGAN
Periode : Desember 2007 (Audited)
(dalam jutaan rupiah)

~ Total Aktwa 12 885 391
- Total Aktiva Produktif 12,266,956
- Pembiayaan Yang Diberikan 10,326,374
- Penempatan SWBI 670,000
- Total Dana Pihak Kefiga 11,105,978
- Surat Berharga yang diterbitkan 786,444
~ Total Modal 811,376
- Modal Disetor 358.373
- Pendapatan Margm & Bagl Hasil 1,197,223
- Pendapatan Operasi Lainnya 209,920
- Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil 511,874
- Total Beban Operasl Lainnya 728,252
~ Laba Sebelum Pajak 168,183
- Laba Setelah Pajak 115,455

- Laba Bersih / Total Aktiva Produktif 0.94%

- Total Modal / Total Aktiva 6.30%
~ CAR (Rasio Kecukupan Modal] 12.43%
- LDR (Total Pembiayaan / Total Bana Pihak o
Ketiga) 92.98%
- ROA (Laba sbim pajak/rata-rata total asset) 1.53%
'- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total

Modal) 16.05%
- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib

Dibentuk 100.11%
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LAMPIRAN No, 2

Neraca
Per-31 Desember 2007
{dalam ribuan rupiah)

...................

1 Kas R 201,359,028
2  Penempatan pada Bank Indonesia 1,381,806,403
3 Giro pada bank lain 118461012
4 Penempaian pada bank lain 184,045,200
5 Investasi dalam surat-surat berhargs 786,444,070
6 Pisang
a. Piutang Murabghah 5,180,333305
b. Puutang Istishna 117,346,235
c. Pintang Lainnya 5z _
7 Pembiayaan Mudharabah 2,338.676,256
8 Pembiayaan Musyarakah 1,997,758,463
9 Pinjaman Qardh 526,168,107

10 Penyaluran Dana Investasi Terikat -
Penyisthan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva

11 Produktif {345,435 063)
12 Persediaan -
13 Tagihan dan Akseptasi -
14 Damh 162 869727
15 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian 5,024,600
16 Penvertaan Pada Entitas Lain »
17 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusotan -
a. Aktiva Tetap 262,933,089
b. Akumulasi penyusutan ~/~ {160,140,176)
18 Piutang Pendapatan Bagi hasil -
19 Piutang Pendapatan [jarah 2,421,291
20 Aktiva lainoya | 124418612
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KEWAIIBAN

1.1 Kewaiiban Segera

1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan
1.3 Simpanan

1.4 Simpanar dar bank lain

1.5 Hutang

1.6 Kewajiban Lain-Lain

1.7 Kewsjiban Akseptasi

1.8 Kewajiban Dana Investasi Terikat
1.9 Hutang Pajek

1.10 Bstimasi kerugian Komitment dan Kontjensi
1.11 Pinjaman yang Diterima

1.12 Pinjaman Subordinasi
INVESTASI TIDAK. TERIKAT

2.1 Investasi tidak terikat dari bukan bank
8. Tabungan Mudharabah

b. Deposito Mudharabah

2.2 Investasi tidak terikat dari bank

a. Tabungan Mudharabah

b. Deposite Mudharabah :

¢. Surat Berborga Pasar Uang

2.3 Surat Berharga vang diterbitkan
EXKUITAS

3.1 Modal Disetor

3.2 Tambahan Modal Disetor
3.3 Saldo Laba Tahun Lalu
A v —— .

LAMPIRAN No. 2

110,266,867
52,251,302
1,857,727,247
17,512,370
161,885,025

-

13,440,456
1,528,907

32,000,000

3,860,424 510
5,387,826,665

40,616,968
138,534,050

-

400,000,000

358,372,565

337,548,426

_115 455 198“
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LAMPIRAN No. 2

Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2007 s/d 31 Desember 2007
{dalam ribuan rupiah)

1 Pandapam Operasi Utama
1.1 Pendapatan dari jual-beli

. Murabahah 62,571,210 552,679,012
b. Istishon 832,513 8,241,105

¢. Lainnys - -

1.2 Pendapatan dari bagi hasil

8. Musyarakah 21120478 200,090,256
b. Mudharabah 25313,603 264,813,301
¢. Lainnya - -

1.3 Pendapatan dari sewa (net) 3,337,324 24713676

i4 Pmdapm_épamm utama Imya 11,215 189G 146,736, {?{}8

' Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil Invostasi

Tidak Terikat

2.1 Bagi hasil Tabungan 16,019,818 159,817,921
2.2 Bagi hasil Deposito 30,056,041 307,424,288
2.3 Bagi hasil Penempatan Dana 31,55 68,034

3,871, §5§ 44,563,451

3.1 Pendapatan fpe rahn 663 11,849

3.2 Pendepatan fee fasa-jasa 594 760 6,982,230
3.3 Pendapatan fee investasi terikat 2228720 16,544,134
3.4 Pendapatan fee lainnya 9,682,990 80,460,796
3.5 Pendapatan admdnistrasi 4,832,704 97385396

1742958
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LAMPIRAN No. 2

4  Beban Operasional Lainnya
4.1 Beban bomns watdiah 1,428,355 17,514,528
4.2 Beban penyisihan kerugian okiva prodakeif 12,978,932 253,812,932
4.3 Beban estimasi kerugian komitmen dan (01724)  (701.724)

kontinjenst

4.4 Beban penynsuian aktivs tetap 2,706,007 34236284
4.5 Beban transaksi valuta asing - -

4.6 Bebss preani dalam rangka penjaminan 1,499612 18,094,547
4,7 Beben Sewan 3085015 31,020,388
4.8 Beban promost 5693009 25615189
4.9 Beban tenaga ketja 29492692 207,798,478
4.10 Beban administrasi dan urmnum 20,411,303 140,857,658

! Pendapatan n;:sﬁ»«:aperasi {450,343) 1,147,556

 Taksiran pajak penghasilan

®
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DISTRIBUSI PENDAPATAN
BiHan 1 Desember 2007

e ':.\:5 w;la wu

8 '5 9 1& :
1.1 GIRQ BEM 1,619,377,424,130.64 1, 51?,939 408, s 18, 953 357,246,965 1,357, 4?1 rry ?6 1,07%
v RO BSM 122,809,514,034.63  138,578,855479.96  1,549,143,923.36 123,929,113.87  1.07%
23 GIRO BSM 461,416,832.43 743,200,095.81 8,307,916.91 166,158.34 6.27%
14 GIRO BSM 78,351,775.86 405,246,677 .09 4,530,079.77 226,503.99 0.67%
1.5 SYARIAH '
MANDIRI  102,957,583,087.77  ©6,280,088,195.29 1,076,274,043.75 86,101,823.50 £.07%
VALAS _
1.6
RanUNGAN 41 952,957,204.05 0,465,125,846.25 105,806,605.08 31,741,981.53 4.02%
SIMPATIK

2..1' (T A rrrrindie
TABUNGAN  3,521,286,120,794.53 3,349,631,593,045.,93 37,444,107 476,56  40.00%  14,977,642,880.62 5.37%

BSM

2,2
TABUNGAN  306,115,138,682.33 257 ,540,292,332,32 2,878,933,090.45 25.00%  719,733,272.61 3.35%

BEM MABRUR
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2.3
TABUNGAN -
ESM MABRUR

2.4
TABUNGAN
BSM QURBAN

2.5
TABUNGAN
INVESTA BSM

2.5
TABUNGAN
BERENCANA
BSM

118,584,551.57

56,894,187,035,01

16,627 037,648.51

iE 5 -ué s

3.4
DEPOSITO
BSM 1 BULAN

3.2
DEPOSITO
BSM 1 BULAN

3.3
DEPOSITO
BSM 1 BULAN
VALAS

2,127 655,661,160.57

189,737,768,183.39

3.4
DEPOBITS
BSM 3 BULAN

35
DEPOSBITC
BSM 3 BULAN

544,434,260,714.56

£0,188,876,301 .45

1,696,856,814,188.54

43,770,181,565.17

163,211,5505.27

54,508,335,684.34

15,814,617,821.04

1,608,786,074,873.71

1,765,057,863,152.08

185,127,040,728.29

953,238,455,527.22

70,351,081,759.53
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489,288,192.31
1,824,472.37

810,331,508.18

173,431,206 .96

17,963,833,405.04

19,730,829,078.36

2.068,456,2234.07

10,656,564,008,10

786,424,850.97

2.50%

13.00%

52.00%

45.00%

58.00%

52.00%

25.00%

58.00%

53.00%

12,232,204.81

237,181,41

317,372,384.76

?8 # {}44’;{}8 33 63

10,430,681,374.93

10,260,031,120.75

%17,364,058.52

6,287,608,764.78

416,805,171.01

£5.34%

1.74%

£.98%

6.04%

7.78%

6.98%

3.35%

7.91%

7.11%
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3.6
DEPOSITO
BSM 3 BULAN
VALAS

3.7
DEPOSITO
BSM 6 BULAN

3.8
DEPOSITO
BSM & BULAN

3.9
DEPOSITO
BSM 6 BULAN
VALAS

3.10
DEPOSITO
BSM 12
BULAN

3.11
DEPOSITO
BSM 12
BULAN

3.12
DEPOSITO
BSM 12
BULAN VALAS

11,535,001,511.76

367,097,351,560.68

46,392,443,108.39

6,679,847,354.52

229,740,375,474.25

217,974,643,637.40

7,957,973,810.91

11,523,354,565.49

366,111,561,628.38

45,900,346,334.17

4,862,195,719.36

230,640,806,699.16

122,969,795,149.49

7,940,331,544.06
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128,814,666.13

4,092,605,005.71

513,100,395.78

54,352,412.28

2,578,235,212.84

1,374,626,894.99

88,761,579.88

-

25.00%

60.00%

55.00%

25.00%

60.00%

55.00%

25.00%

32,203,666.53

2,455,563,003.42

282,205,217.68

13,588,103.07

1,546,941,127.70

756,044,792.24

22,190,394.97

3.35%

8.05%

7.38%

3.35%

8.05%

7.38%

3.35%
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